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ABSTRAK

Vivie Febrianty 2010 : Kinerja Guru pembimbing dalam melaksanakan Layanan
Konseling Individual di SMA Negeri 2 Dumai.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menbateinerja guru pembimbing
dalam melaksanakan layanan konseling individugl,ugguk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru pembimbing dalamaksanakan layanan konseling
individual. Jenis penelitian ini adalah penelit@dgskriptif kuantitatif. Subjek penelitian
adalah 5 orang guru pembimbing dan siswa kelasIXiaK XlIl sebanyak 30 orang siswa
yang pernah mengikuti layanan konseling individuhl SMA Negeri 2 Dumai.
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah kinegaru pembimbing dalam
melaksanakan layanan konseling individual dan falektor yang mempengaruhi kinerja
guru pembimbing dalam melaksanakan layanan komgsetiividual di SMA Negeri 2
Dumai.

Untuk mengumpulkan data digunakan teknik wawanaiaa angket. Data
wawancara dianalisa dengan kualitatif dan, dat&etndjanalisa dengan teknik kuantitaf
kemudian disimpulkan secara kualitatif. Hasil pé&ragl menunjukkan bahwa :

1. Guru pembimbing dalam melaksanakan layanan komgelidividual belum
memperhatikan tahapan-tahapan pada proses konsdnta bagian-bagian dalam
tiap tahapan-tahapan tersebut. karena kerberhadiddam pelaksanaan layanan
konseling individual dapat dilihat dari tahap awahseling yaitu memulai hubungan
konseling sampai berakhirnya proses konseling yakmgevaluasi proses kegiatan
yang telah dilakukan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru pembimbingumiaimelaksanakan layanan
konseling individual adalah waktu dan kondisi sisyeamg datang untuk mengikuti
layanan konseling individual. Selain itu ruangangaling yang kurang memadai dan
administrasi BK. Sedangkan Faktor-faktor yang mergpeuhi siswa mengikuti
konseling individual yaitu :

a. Faktor kepribadian guru pembimbing

Guru pembimbing sudah memiliki kriteria yang baiktuk menjadi seorang guru

pembimbing hal ini dapat dilihat bahwa guru pembirgb sudah bisa

mengakrabkan diri dengan siswa yaitu bergaul dergj@pa saja begitu juga
dalam memberikan layanan konseling serta guru pebibg berusaha untuk
mengentaskan permasalahan yang dialami oleh siswa

b. Faktor Sarana

Sarana yang ada untuk melaksanakan layanan kogseidividual kurang

memadai, hal ini dapat dilihat letak ruangan yamgakg strategis serta tata

ruangan konseling yang membuat siswa tidak nyanmakumengikuti proses
konseling.
c. Faktor kondisi siswa

Siswa yang datang untuk mengikuti layanan konsefidgyidual datang dengan

keinginan sendiri dan ada pula melalui perantdrakpiain
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pendidikan di sekolah atau lembaga &mpada umumnya

meliputi tiga bidang kegiatan yaitu bidang admnaist dan supervisi , bidang

pengajaran dan bidang pembinaan siswa.

1. Bidang administrasi dan supervisi

Kegiatan ini meliputi perencanaan, pengorganisagpangkoordinasian dan
pengawasan / penyeliaan (supervisi) terhadap sekaggatan sekolah.
Kegiatan ini mencakup kurikuler dan sarana / peasarsebagai faktor
penunjang proses belajar mengajar, perbaikan damelg@mraan gedung,
pengelolaan sekolah dan lain-lain.

. Bidang pengajaran

Kegiatan bidang ini mengenai proses belajar mengsjmtu kegiatan yang
merupakan pelaksanaan kurikulum. Fungsi utama tegiani adalah

membekali siswa dengan pengetahuan (knowledge),bererk perubahan
sikap (attitude), dan melatih keterampilan (skiilalui proses pembelajaran.
Bidang pembinaan siswa

Kegiatan bidang pembinaan siswa bertujuan membsistua memperoleh
layanan kesejahteraan peserta didik, Baik kesegdrejasmani maupun
rohani / kesehatan mental, dan yang membantu pédegan kepribadian
peserta didik. Dari bidang pembinaan siswa di s#kohdalah kegiatan
bimbingan dan konseling.

Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan upaganandirikan

peserta didik, dengan ciri-ciri kemandirian yaitengenal dan menerima diri
sendiri serta mengenal dan menerima lingkunganagara positif dan dinamis
serta mengambil keputusan, mengarahkan dan mewvanudki sendiri secara
efektif dan produktif sesuai dengan peranan yamgjidikannya di masa depan.

him 24

! Thantawy R, MAManajemen Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Pamator,1995) him 13
2 Prayitno.Buku |11 Pelayanan bimbingan dan Konseling SMU. (Jakarta: Rineka Cipta,1997)



Tujuan dari kegiatan bimbingan dan konseling iralad untuk membantu
peserta didik baik secara kelompok maupun peroranggar dapat memahami
dirinya, menerima dirinya dan mengatasi masalahataasyang dihadapinya.
Masalah-masalah ini seringkali tidak tersentuh okelgiatan belajar, karena
kegiatan pembelajaran menekankan pengembangan eraarmtelektual. Oleh
karena itu diperlukan layanan bimbingan dan kongeli

Penyelenggara kegiatan bimbingan dan konselingekiblah adalah
guru pembimbing. Sehingga dalam pelaksanaan kegi@ianbingan dan
konseling di sekolah diperlukan tenaga guru pemimighbyang benar-benar
berkemampuan

Dalam surat keputusan bersama Mendikbud daal&e€RAKN No.
0433/P/1003 dan No. 25/1993 tentang Petunjuk Patetesn Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya menyatakan :

“Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugasggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan lgebiglan konseling
terhadap sejumlah peserta didik”.

Adapun tugas pokok guru pembimbing adalah :

(1) Menyusun rogram bimbingan dan konseling

(2) melaksanakan program bimbingan dan konseling
(3) Evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling
(4) Analisis pelaksanaan bimbingan dan konseling

(5) Tindak lanjut dalam program bimbingan dan kéingeterhadap peserta didik
yang menjadi tanggung jawabn$/a.

® Ibid. him 9
* Thantawy ROp. Cit, him 73



Salah satu tugas guru pembimbing adalah melaksankiganan

bimbingan dan konseling diantaranya adalah lay&oaseling individual.
Konseling individual merupakan layanan konselingigyaliselenggarakan
oleh seorang guru pembimbing terhadap seorang/ldiswa dalam rangka
pengentasan masalah pribadi. Dalam suasana tatda whlaksanakan
interaksi langsung antara klien dan guru pembimbmgmbahas berbagai
hal tentang masalah yang dialami kifen.

Layanan konseling individual sering dianggap sebdt@ntung
hatinya “ pelayanan konseling. Hal ini karena laarkonseling perorangan
seringkali merupakan layanan esensial dan puncalin¢pbermakna). Seorang
ahli yang mampu dengan baik menerapkan secaragsn@grbagai pendekatan,
teknik dan asas-asas konseling diyakini akan majuga menyelenggarakan
jenis-jenis layanan lain dalam keseluruhan spektrpelayanan konseling.
Sehingga diperlukan seorang guru pembimbing yangfegional dalam
melaksanakan layanan konseling individual.

Adapun tujuan dari layanan konseling individuablati agar klien
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannyarnp@salahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampogatasinya. Dengan
kata lain, konseling individual secara umum be#dnjiadalah terentaskannya
masalah yang dialami oleh klien (siswa).

Dalam penyelenggaraan konseling individual guru lgerhing harus

memegang kuat asas-asas yang berlaku diantararglaakean, kesukarelaaan,

keterbukaan, kekinian dan kegiatan. Sehingga satgeatiukan orang yang ahli

® Prayitno.Layanan konseling perorangan.( Padang: FKIP UNP,2004) him 1



dalam bidangnya yaitu guru pembimbing yang mengettgknik-teknik yang
harus dilaksanakan dalam konseling individual.

Guru pembimbing atau konselor sejak awalnya pedmpersiapkan diri
dan merencanakan layanan konseling peroranganpagses layanan konseling
perorangan dapat bejalan sebagaimana mestinyaapgéesidiri konselor atau
guru pembimbing merupakan dasar dari suksesnyadaykonseling individual.

Untuk dapat mengetahui keberhasilan pelaksanaamadaykonseling
individual yang dicapai oleh guru pembimbing. Dagdihat dari kinerja guru
pembimbing tersebut. Kinerja guru pembimbing dala@aksanakan layanan
konseling individual maksudnya adalah hasil kerjelaksanakan layanan
konseling individual yang dilaksanakan oleh gurmpenbing terhadap sejmlah
siswa.

SMA Negeri 2 merupakan salah satu lembaga pendidikag favorit
di Kota Dumai. Sekolah ini memiliki sarana danilf@s yang cukup baik.
Lembaga pendidikan ini juga memiliki sarana pemémdagi siswa-siswinya
dalam berbagai bidang kegiatan baik olah raga, PPfamuka dan kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Pada kegiatan pembinaawasiini termasuk juga
didalamnya kegiatan bimbingan dan konseling. Sékolamemiliki lima orang
guru pembimbing empat diantaranya tamatan dari inigaim dan konseling dan
satu orang tamatan dari psikologi. Tiap-tiap guempimbing diberi tugas untuk
mengasuh sejumlah peserta didik.Dalam pelaksanag@andn konseling

individual untuk mengentasan masalah siswa yangkshihakan oleh guru



pembimbing masih belum sesuai dari yang diharapRardasarkan pengamatan
awal yang penulis lakukan pada semester genap tghtem 2008/2009, penulis
menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa yang takut untuk menceritakesalah yang sedang

dihadapinya kepada guru pembimbing.

N

. Guru pembimbing kurang mampu menciptakan keakrddepada siswa dalam
memberikan layanan konseling individual.
3. Siswa masih kurang percaya kepada guru pembgminmuk menceritakan
permasalahan yang dialaminya
4. Siswa datang kepada guru pembimbing setelahngijpa oleh guru
pembimbing saja.
5. Siswa menganggap layanan konseling individaalyh pemberian nasehat-

nasehat saja.

»

. Kurang adanya kerjasama antara guru pembimlengah wali kelas ataupun
guru mata pelajaran dalam memberikan informasatenpermasalahan yang
dialami siswa.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka pesahgat tertarik untuk
meneliti tentang Kinerja Guru Pembimbing dalam melaksanakan layanan

Konseling Individual di SMA Negeri 2 Dumai”.



B. Penegasan Istilah
1. Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasmésia dan kata dasar “kerja” yang
kata dari bahasa asing yaitu prestasi, bisa pulartbéasil kerjd Maksud
kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan layak@arseling individual
adalah hasil kerja pelaksanaan layanan konseldhgidtual yang dilaksanakan
oleh guru pembimbing terhadap sejumlah siswa
2. Guru pembimbing adalah guru yang mempuny@gas, tanggung
jawab,wewenang dan hak secara penuh dalam keglatahingan dan
konseling terhadap sejumlah Peserta didik
3. Konseling individual merupakan layanandalimg yang diselenggarakan
oleh seorang guru pembimbing terhadap seorang/kdiswa dalam rangka
pengentasan masalah prib&di.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atedka persoalan
yang mengitari penelitian ini adalah :
a. Kinerja Guru Pembimbing dalam melaksanakan kyakonseling
individual

b. Peranan Guru Pembimbing dalam rangka pengentaasalah siswa

® Http: // id. Wikipedia. Org / wiki / kinerja. 5 Aj 2010.
’ Prayitno,Op. Cit, him 9
8 Prayitno,Op. Cit, him. 1



c. Kemampuan Guru Pembimbing dalam melaksanakamdsy Konseling
Individual
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan nkya konseling
individual.
e. Upaya- upaya yang dilakukan guru pembimbingrdal melaksanakan
layanan konseling individual.
Pembatasan masalah
Berhubung banyaknya persoalan-persoalan yang raengdjian ini
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalatas, maka penulis
membatasi pada bagaimana Kinerja Guru pembimbitegrdanelaksanakan
Layanan Konseling Individual dan faktor-faktor yamgmpengaruhi kinerja
guru pembimbing dalam melaksanakan layanan komgsglohvidual di SMA
Negeri 2 Dumai.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapstird rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana kinerja guru pembimbing dalam metedsan layanan
konseling individual di SMA Negeri 2 Dumai ?
b. Apa faktor-faktor yang mempengatkiherja guru pembimbing dalam

melaksanakan layanan konseling individualMAINegeri 2 Dumai?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah :
a. Untuk mengetahui kinerja guru pembimbing dalaataksanakan layanan
konseling individual di SMA Negeri 2 Dumai
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengakiherja guru pembimbing
dalam melaksanakan layanan konseling individu8IMA Negeri 2 Dumai.
2. Kegunaan penelitian adalah :
a. Bagi penulis, sebagai prasyarat mendapatkanr ged@jana untuk
menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (SI).
b. Bagi guru pembimbing di SMA Negeri 2 Dumai, @ghi informasi dan
evaluasi untuk pembaharuan selanjutnya.
c. Bagi mahasiswa dan pihak umum lainnya sebdgaatur atau referensi

untuk kebutuhan informasi dan menambah wawasan



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Guru Pembimbing

Sebagaimana yang dikemukanan oleh SKB Mendikbud keguala
BAKN No. 0433/P/1993. dan No. 25 Tahun 1993. tegtpengertian guru
pembimbing sebagai berikut :”
Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugasgdung jawab,
wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan lgarbidan konseling
terhadap sejumlah Peserta ditlik.

Secara umum Kkarakteristik keperibadian yang harusiliki oleh

seorang guru pembimbing adalah :

a. Menaruh minat yang mendalam terhadap orang lairpdagabar

b. Peka terhadap sikap dan tindakan orang lain

(¢

. Memiliki kehidupan emosi yang stabil dan objektif.

d. Memiliki kemampuan untuk dipercaya orang lain

D

. Menghargai fakta

Kemudian pada tahun 1964, Ikatan Konselor untuksé&bimg dan
supervisi Assosiation For Counseling Education And Supervision)
menunjukan bahwa seorang konselor harus memilikelsmpok kualitas
dasar keperibadian sebagai berikut :

a. Percaya kepada setiap orang

b. Menghayati nilai-nilai kemanusiaan setiap individu
c. Peka terhadap dunia sekelilingnya.

d. Sikap keterbukaan

Prayitno,0p. Cit, him 9



e. Memahami diri sendiri
f. Menghayati profesionalitasnya.

Seorang guru pembimbing yang konsekuen dengan-tugasnya ia
akan mampu menjaga keharmonisan antara perkataapamu dan perintah
larangan dengan alam perbuatan. la akan menjdddtudan akan menjadi
sosok atau figur yang dapat di jadikan patokanluditiru oleh siswa.

Menurut Umar dan Sartono mendefinisikan guru perbbig adalah
orang yang bertugas khusus sebagai konselor, kaeoi@ng konselor di
tuntut untuk bertindak secara bijaksana, ramatg trisnghargai dan merasa
keadaan orang lain.Dengan sikap dan penerimaanbakguru pembimbing
maka pihak peserta didik yan bermasalah tidak raesagan mengutarakan
masalahnya’

Arifin dan Eti Kartikawati menyatakan bahwa petudmsmbingan dan
konseling di sekolah dipilih berdasarkan atas kikaki :
a. Kepribadian
Seorang guru pembimbing atau konselor harus mearkégxribadian
yang baik. Pelayanan bimbingan dan konseling bierkaidengan
pembentukan perilaku dan kepribadian klien. Mel&bnseling diharapkan
terbenruk perilaku positif dan kepribadian yangkbaula pada diri
klien.Dalam keadaan tertentu seorang guru pembgntiisa menjadi
model atau contoh yang baik bagi penyelesaian mtasswa (klien).
b. Pendidikan

Seorang guru pembimbing atau konselor selayaknyailikie
pendidikan profesi, yaitu jurusan bimbingan dan daimg Strata satu
(S1), S2 maupun S3. Atau sekurang-kurangnya penmemgikuti
pendidikan dan peatihan bimbingan dan konseling.

Pemilihan dan pengangkatan (rekrutmen) guru pembgnatau
konselor di sekolah hendaknya mengedepankan poofdgas; terlebih
menginginkan pelayanan bimbingan dan konseling yaergualitas pula.
Guru pembimbing atau konselor yang diangkat berdasapendidikan
menurut kualifikasi diatas disebut guru pembimbiatau konselor
professional.

%Singgih D. Gunarsa&onsaling dan Psikotrapi. (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 2003)
him 64

¥ Umar SartonoBimbingan dan Penyluhan (Bandung : Pustaka Setia. 1998) him 117.



Syarat pendidikan berkenaan dengan kelimuan yamdikiioleh
guru pembimbing atau konselor bahwa guru pembimbdek saja harus
memiliki ilmu bimbingan dan konseling, tetapi jugarus memiliki ilmu-
ilmu tentang manusia dengan berbagai macam problamga, ilmu
psikologi, dan lain sebagainya.

c. Pengalaman

Pengalaman memberikan pelayanan bimbingan dan lkogpnse
berkontribusi terhadap keluasan wawasan pembindisng konselor yang
bersangkutan. Syarat pengalaman bagi calon gurgdidaknya pernah
diperolen melalui praktik mikro konseling yakni ktia BK dalam
laboratorium BK dan makro konseling yakni praktikengalaman
lapangan (PPL) bimbingan dan konseling.

Selain itu, pengalaman hidup pribadi guru pembimgbiatau
konselor yang mengesankan, juga akan turut membapétya guru
pembimbing mencarikan alternatif pemecahan masadara.

d. Kemampuan

Kepemilikan kemampuan atau kompetensi dan ketetampuileh
guru pembimbing atau konselor merupakan suatu ¢ayesn. M.D
Dahlan (1987) menyatakan bahwa konselor dituntutukurmemiliki
berbagai keterampilan melaksanakan konseling. @ermbimbing harus
mampu mengetahui dan memahami secara mendalam-sifatat
seseorang, daya kekuatan pada diri seseorang,akanakekuatan jiwa
apakah yang mendorong seseorang berbuat dan meosisderbagai
persoa}llan siswa, selanjutnya mengembangkan poiedisidu secara
positif.

Guru Pembimbing Sebagai pelaksana utama, teimiigdan ahli guru
pembimbing bertugas :
1) Memasyarakatkan pelayanan konseling
2) Merencanakan program bimbingan dan konseling
3) Melaksanakan segenap program satuan layanan biarbdan konseling
4) Melaksanakan segenap layanan satuan pendukungngiambdan konseling

5) Menilai proses dari hasil pelaksanaan satuan &yadan kegiatan

6) Menganalisis hasil penilaian layanan dan kegiatrdpkung
bimbingan dan konseling

7) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil pemil@yanan dan
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling.

8) Mengadministrasikan kegiatan satuan layanan daiateegpendukung
bimbingan yang dilaksanakan.

“Tohirin. Bimbimgan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. (Jakarta: Rajawali Pers,
2007). him 117



9) Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dadéaiganan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepaoiaic@tor BK
serta kepala sekolah.

. Tugas pokok Guru Pembimbing

Dalam SK Menpan No.84 / 1993 ditegaskan bahwa tpg&ek Guru
Pembimbing adalah “menyusun program bimbingan, ksal@akan program
bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, andlesg pelaksanaan bimbingan,
dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhaplegerta didik yang menjadi

tanggung jawabnya”(pasal 4).

Dalam SKB Mendikbud dan kepala BAKN N0.0433/P/19R® No. 25

Tahun 1993, serta SK Mendikbud No0.025/0/1995 metingas pokok tersebut,
khususnya dikaitkan dengan standar prestasi kema dan jenjang jabatannya.
Disebutkan bahwa standar prestasi kerja Guru pebibgradalah
a. Untuk Guru pembimbing sampai dengan jabatan Gewasa Tingkat

1). persiapan program bimbingan dan konseling

2). penyajian (pelaksanaan) program bimbingan daséding

3) evaluasi (hasil) pelaksanaan bimbingan dandomgs
b. Untuk Guru Pembimbing yang berpangkat / jab&aru Pembina

1) analisis hasil pelaksanaan bimbingan dan kamgeli

2) penyusunan program tindak lanjut pelaksanaabibgan dan

3) pengembangan profési.

. Konseling Individual
a. Pengertian konseling individual

Konseling individual merupakan layanan konseling ngya
diselenggarakan oleh seorang guru pembimbing daphaeorang klien/ siswa
dalam rangka pengentasan masalah pribadi. Dalamsamsaatatap muka
dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan gembimbing, membahas
berbagai hal tentang masaah yang dialami kliembpdasan tersebut bersifat
mendalam menyentuh hal-hal penting tentang dienkl bersifat meluas

® Prayitno, Op. Cit, him 189
® Prayitno, Op. Cit, him 155



meliputi berbagai siswa yang menyangkut permasaldtian . namun juga
bersifat spesifik menuju kearah pengentasan ma$alah

Konseling individual adalah proses belajar meldlubungan khusus
secara gribadi dalam wawancara antara seorang lkortsn seorang konseli
(siswa).

Layanan konseling individual yaitu layanan bimbingaan
konseling yang memungkinkan peserta didik (kliengndapat layanan
langsung tatap muka (secara perorangan) dengan pgmbimbing dalam
rangka pembahasan dan pengentasan permasalatedi peibg dideritanya.

Layanan konseling perorangan sering dianggap sebgagdung
hatinya “ pelayanan konseling. Hal ini berarti bahwa afsmbiayanan
konseling telah memberikan jasanya, maka masalah &kan teratasi secara
efektif dan upaya-upaya bimbingan lainnya tinggangikuti atau berperan
sebagai pendamping. Atau dengan kata lain apabdeasg konselor telah
menguasai dengan sebaik-baiknya apa, mengapa d@mmiama pelayanan
konseling itu (dalam arti memahami, mengahayan, danerapkan wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan dengan berbagaiktelam teknologinya),
maka dapat diharapkan ia akan dapat menyelengggatdalanan-layanan
bimbingan lainnya dengan tidak mengalami banyakilkes. Hal itu dapat
dimengerti karena, layanan konseling yang tuntkeh tenencakup sebagian
fungsi-fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasda,pemeliharaan dan
pengembangat?.

Dalam hubungan itu semua dapat dimengerti bahwantay
konseling bersangkutan dengan jenis-jenis layamahibgan lainnya, dengan

segenap fungsi bimbingan konseling.

"Prayitno.Layanan konseling perorangan. (Padang: FKIP UNP,2004) him 1

8 Achmad Juntika Nurihsatrategi layanan bimbingan dan konseling. (Bandung: PT Rafika
Aditama, 2005) him 10

°Hallen A.Bimbingan dan Konseling.(Jakarta : Ciputat Pers, 2002) him 85

19 Prayitno,Erman AmtiDasar-dasar bimbingan dan konseling.(Jakarta : Rineka Cipta,
1994) him 289



Fungsi
Pemahaman

Pencegahan

Fungsi Pemeliharaan

Pengembangan

Pengentasan

Gambar .1
Keterkaitan Antara Layanan Konseling, Layanan Lain, dan Fungsi —
fungsi Bimbingan dan Konseling

b. Tujuan Konseling individual

Tujuan layanan konseling perorangan adalah agamn kinemahami
kondisi dirinya sendiri, lingkunganya, permasalalyamg dialami, kekuatan
dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mensiggea Dengan kata
lain, konseling perorangan bertujuan untuk mengdata masalah yang
dialami klien.

Maka upaya pengentasan masalah klien melalui kogsglerorangan
akan mengurangi intensitas ketidaksukaan atas &ehen sesuatu yang
dimaksud atau meniadakan suatu yang dimaksud, mé&ngurangi inensitas

hambatan dan/ atau kerugian yang ditimbulkan oésliau yang dimaksudkan



itu. Dengan layanan konseling perorangan bebann kldiringankan,
kemampuan klien ditingkatkan, potensi klien dikendiaan.

Tujuan khusus layanan konseling perorangan dapa@ncidisebagai
berikut:

a) Melalui layanan konselng perorangan klien meamalseluk beluk masalah
yang dialami klen secara mendalam dan komperhsesH, positif dan
dinamis. (fungsi pemahaman)

b) Pemahaman itu mengarah kepada dikembangkanmsgpsedan sikap serta
kegiatannya demi terentaskannya secaera spes#ialah yang dialami
klien itu (fungsi pengentasan).

c) Pemahaman dan pengentasan masalah merupakanytmkg sangat khas,
konkrit dan langsung ditangani dalam layanan kongglerorangan.

d) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klierbddragai unsur positif
yang ada pada dirinya merupakan latar belakang Ipeman dan
pengentasan masaah klien dapat dicapai (fungsi epdvengan dan
pemeliharaan)

e) Pengembangan / pemeliharaan potensi dan unsur-positif yang ada
pada diri klien, diperkuat oleh terentaskannya mtahsakan merupakan
kekuatan bagi tercegahnya menjalarnya masalah gakgrang sedang
dialami itu serta (diharapkan) tercegah pula masalasalah baru yang
mungkin timbul (fungsi pencegahan).

f) Apabila masalah yang dialami klien menyangkilardggarnya  hak-hak
klien sehingga klien teraniaya dalam kadar tertentu layanan konseling
perorangan dapat menangani sasaran yang bersifativokasi (fungsi
advokasi):*

c. Etika Dasar Konseling
Dasar etika konseling yang dikemukakan oleh MuManthei, Small,
yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusanbiliaoteh klien sendiri,

mendasari seluruh kegiatan layanan konseling pegara

Yprayitno,0Op.cit ,him 4



1) Kerahasiaan
Hubungan interpersonal yang amat intens sangu@mbongkar
berbagai isi pribadi yang paling dalam seklaiparuytama pada sisi klien.
Untuk ini asas kerahasiaan menjadi jaminannya. r@&ggeahasia pribadi klien
yang terbongkar menjadi tanggung jawab penuh konselintuk
melindunginya. Keyakinan klien akan adanya perlimgiin yang demikian itu
menjadi jaminan untuk suksesnya pelayanan.
2) Kesukarelaan dan keterbukaan
Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani prdaganan konseling
perorangan bersama konselor menjadi buah terjamikeyahasiaan pribadi
klien. Dengan demikian kerahasiaan-kesukarelaanaaiennsur dwi-tunggal
yang mengantarkan klien ke arena proses layanasekog perorangan. Asas
kerahasiaan-kesukarelaan akan menghasilkan ketebudien.
3) Keputusan diambil oleh klien sendiri
Inilah asas yang secara langsung menunjang ldinaanklien. Berkat
rangsangan dan dorongan konselor agar klien berfikknganalisis, menilai
dan menyimpulkan sendiri, mempersepsi, merasakamelsikap sendiri atas
apa yang ada pada diri sendiri dan lingkungannihiraya klien mampu
mengambil keputusan sendiri berikut menanggundkeegang mungkin ada
sebagai akibat keputusan tersefiut.

d. Komponen dalam konseling individual

Dalam layanan konseling perorangan berperan duakpih yaitu seorang
konselor dan seorang klien.
1) Konselor
Konselor adalah seorang ahli dalam bidang konseiymng memiliki
kewenangan dan mandat secara professional untuiksaglakan kegiatan
pelayanan konseling. Dalam layanan konseling pegaia Konselor menjadi
aktor yang secara aktif mengembangkan proses kogsemelalui
dioperasionalkannya pendekatan, teknik dan asaskasaeling terhadap klien.
2) Klien
Klien adalah seorang individu yang sedang mengataasalah, atau setidak-
tidaknya sedang mengalami sesuatu yang ingin ipa#an kepada orang lain.
klien. Klien datang dan bertemu konselor dengaa gang berbeda-beda. Ada
yang datang sendiri dengan kemauan yang kuat umémkenuhi konselor (self-
referral), ada yang datang dengan perantaraan deamgbahkan ada yang
datang (mungkin terpaksa) karena didorong atauidipé oleh pihak lair®

12 1bid. him 10
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e. Teknik-teknik dalam konseling individual
Dalam layanan konseling perorangan pada umumnyaindign

pendekatan eklektik yang mensinergikan unsur peatdakdirektif non direktif,
humanistik-behavioristik, kognitif-emosional-afdktmelalui penerapan berbagai
tekhnik dalam spektrum yang luas, sesuai dengatekgrermasalahan klien yang
dibahas.
1. Teknik Umum dalam konseling individual

Teknik umum adalah teknik yang digunakan dari akahseling sampai

berakhirnya proses konseling, yang meliputi :

a) Kontak mata

b) Kontak Psikologis

c) Ajakan untuk berbicara

d) Tiga M (mendengar dengan cermat, memahami secak, tenerespon
secara tepat dan positif )

e) Keruntutan

f) Pertanyaan terbuka

g) Dorongan minimal

h) Refleksi (isi dan perasaan)

i) Penyimpulan

J) Penafsiran

k) Konfrontasi

[) Ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain

m)Peneguhan hasrat

n) “ Penfrustrasian” klien

o) Strategi “ tidak memaafkan klien”

p) Suasana diam

g) Transferensi dan kontra-transferensi

r) Teknik eksperensial

s) Interprestasi pengalaman masa lampau

t) Asosiasi bebas

u) Sentuhan jasmaniah

v) Penilaian



w) Pelaporaff
Penerapan teknik-teknik di atas dilakukan secagktik| dalam arti

tidak harus berurutan satu persatu yang satu mahdalang lain, melainkan
terpilih dan terpadu mengacu kepada kebutuhan prioseraksi efektif sesuai
dengan objek yang direncanakan dan suasana presebeptukan yang
berkembang.

2. Jenis dan penerapan teknik khusus

Teknik-teknik khusus digunakan untuk membina kemaamptertentu
pada diri klien. Jenis-jenis teknik khusus ini athai

. Pemberian informasi

. Pemberian contoh dan latihan bertingkah laku

. Pemberian contoh pribadi

. Perumusan tujuan

. Latihan penenangan : sederhana dan penuh
Kesadaran tubuh

. Desensitisasi dan sensitisasi

. Kursi kosong
Permainan peran dan permainan dialog
Latihan keluguan

. Analisis transaksional

. Analisis gaya hidup

m.Kontrak®

XTI oKt oo oo
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4. Kinerja Guru Pembimbing dalam Melaksanakan Konséing Individual
a. Pengertian kinerja
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonasikada dasar “kerja” yaitu
prestasi, bisa pula berarti hasil kerja.
“kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kggag dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya ya&fgsactkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta Waktu”

Sedangkan menurut pendapat lain Kinerja adalahlandr@gaimana seseorang

telah bekerja dibandingkan dengan target yang titehtukan™’

Individu yang memiliki kinerja yang tinggi memilikibeberapa
karakteristik, yaitu diantaranya:
(a) berorientasi pada prestasi
(b) memiliki percaya diri
(c) berpengendalian diri
(d) kompetenst®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kingajtu suatu perbuatan
atau hasil kerja yang diperoleh seseorang setetaksanakan sesuatu dalam
mencapai target yang telah ditentukan.

Jadi kinerja guru pembimbing dalam melaksanakarsddory individual
adalah hasil kerja yang diperoleh guru pembimbietelah melaksanakan

layanan konseling individual yaitu pelaksanaan nayakonseling individual

yang dilaksanakan oleh guru pembimbing terhadpmpréeh siswa

6 Maluyu S.P. HasibuatKinerja. 2001. Http: // id. Wikipedia. Org / wiki / kinerj§ April
2010].

" Barry Cushway. 2002. 1998. Kinerja. Hitp: // idikWidedia. Org / wiki / kinerja. [5 April
2010].

18 Http: // id. Wikipedia. Org / wiki / kinerja. 5 Aj 2010.



b. Kinerja dalam konseling individual
1) Melaksanakan tahapan-tahapan dalam proses korlgay

Dari beberapa jenis layanan Bimbingan dan Konsejlargy diberikan
kepada peserta didik, tampaknya untuk layanan kogsperorangan perlu
mendapat perhatian lebih. Karena layanan yang isatboleh dikatakan

merupakan ciri khas dari layanan bimbingan dan éamg

Secara menyeluruh dan umum, proses layanan koggsiorangan
terentang dari kegiatan paling awal sampai kegiatdmr, dapat dipilah
dalam lima tahap, yaitu :

1) Tahap pengantaran (introduction)
2) Tahap penjajakan (investigation)
3) Tahap penafsiran (interpretation)
4) Tahap pembinaan (intervention)
5) Tahap penilaian (inspectidt)

Diantara kelima tahap itu tidak ada batas yangsjelaahkan
kelimanya cenderung sangat bertumpang tindih. D&leseluruhan proses
layanan konseling perorangan, konselor harus sé@apmenyadari posisi
dan peran yang sedang dilakukannya. Kegiatan pdajaj dan penilaian
jelas sekali posisinya, yaitu satu di awal prosesdangkan yang satu lagi di

akhir proses.

Setelah konseling perorangan diawali dengan penanmklien,

posisi duduk dan penstrukturan, konselor langsuegasuki tahap kedua,

¥Prayitno, Op. Cit, him 25



ketiga dan keempat.. ketiga tahap ini sangat satiegumpang tindih.
Namun demikian, betapapun tumpang tindihnya ketigaitu, konselor
harus menyadari apakah dirinya sedang menjajakngmterpretasi atau
mengintervensi. Kegiatan menjajaki-menginterpretasngintervensi itu
kadangkala dilaksanakan secara “pelan-pelan” dafush melalui teknik-
teknik umum untuk mengembangkan aspek-aspek kbdaiti afektif klien,
kadang-kadang tiga kegiatan pengembangan kliemlirwnculkan dalam
bentuk satu paket latihan atau pengubahan tingkaku |dengan
menggunakan teknik-teknik khusus. Dengan mengguma&knik-teknik
umum dan / atau teknik khusus, penerapan tahap-itdnaering kali tidak
sekali jadi, prosesnya maju-mundur, diulangi ddanflitkan, didalami dan
ditingkatkan. Di sinilah tumpang tindih itu tidakrhindarkan, atau bahkan

justru diperlukan untuk keberhasilan yang lebilygin

Visualisasi tahap-tahap dalam konseling peroraragtaiah sebagai

berikut :
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Keterangan :

1. Tahap pengantaran
2. Tahap penjajakan
3. Tahap penafsiran
4. Tahap pembinaan
5. Tahap penilaian

Kurva volume proses layanan konseling peroranganumjakkan
volume kegiatan (modus verbal dan action) yang mealy kelima tahap

penyelenggaraan layanan konseling perorangan.

Setelah berlangsungnya psoses konseling, hasildaya konseling
perorangan perlu dilaksanakan penilaian. ada¢igiaj  penilaian, yaitu :

a. Penilaian segera (laiseg), dilaksanakan padgssthir sesi layanan.

b. Penilaian jangka panjang (laijapen), dilakukatelah klien berada pada
masa pasca layanan selama satu minggu sampaiuartu b



c. Penilaian jangka panjang (laijapan), dilaksanaetelah beberapa bulh.
Fokus penilaian diarahkan kepada diperolehnya nmsi dan

pemahaman baru (U-understanding), dicapainya kamgng beban perasaan
(C-comfort), dan direncanakannya kegiatan pascadtmg perorangan alih
klien dalam rangka perwujudan upaya pengentasaalamaklien (A-action).

Penilaian atas UCA dilaksanakan pada tahap lasstpngkan laijapen dan
laijapang difokuskan kepada kenyataan tentang tesskannya masalah klien

secara menyeluruh.
2. Tenik-teknik dalam memulai hubungan konseling

a. Menerima klien

Penerimaan menggambarkan menerima individu sebagaimdanya, ini
akan membantu, memperlancar hubungan konseling rtsepe
mengucapkan salam, berjabat tangan, mempersilakkan duduk,
menyebutkan nama klien atau menanyakan nama klidan
membicarakan hal-hal yang menarik yang sempat ghktgm dari
pertemuan yang singkat itu.

b. Kehangatan
c. Keterbukaan
d. Penerimaan positif dan penghargaan
e. Jarak duduk

Jarak duduk antara konselor dengan klien akan meggpuhi situasi dan
suasana konseling. Jarak duduk yang terlalu dédeat memberikan kesan
kurang menyenangkan, sedangkan jaraka duduk yafejutgauh aka

memberikan kesan kurang akrab. Jarak duduk yargkssfa adalah 80

2 bid. him 29



h.

cm-100 cm. Tujuannya adalah agar konselor dapagatemrmudah

menangkap isyarat-isyarat yang ditampilkan klien.
Sikap duduk

Sikap duduk yang diharapkan dalam wawancara kioigsatalah sedikit
membungkuk ke depan, duduk tidak bersandar, taddetakkan di atas
paha dan kedua kaki harus kebawah. Sikap duduk gtangkian akan
memberikan kesan bahwa konselor memiliki perhati@mg besar
terhadap klierf*

Kontak mata

Kontak mata adalah pusat pandangan konselor yahgu pada sasaran
yang tepat pada klien. Pusat pandangan konselgr ginarapkan selama
melakukan konseling adalah berkisar di sekitaratapas foto klien.

Ajakan terbuka untuk berbicara

Ajakan terbuka untuk berbicara adalah konselor pssiapkan klien
untuk mulai menjelaskan masalah yang ingin dibicGmaya, dengan
mengajukan satu kalimat pertanyaan atau klaimaggiear?

Penstrukturan

Penstrukturan adalah penetapan batasan oleh korteetang hakikat,
batas-batas dan tujuan konseling pada umumnya glaangan tertentu
ada khususnya. Tujuannya adalah untuk memberikajelpsan kepada
klien tentang pengertian, tujuan, sifat, asas, sgin dan prosedur
penyelenggaraan konselifiy.

3. Teknik penjelajahan masalah

a. Pertanyaan Terbuka (Opened Quejtiaitu teknik untuk  memancing

siswa agar mau berbicara mengungkapkan perasaam pamikirannya

332
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dapat digunakan teknik pertanyaan terbuka. Peréanyang diajukan
sebaiknya tidak menggunakan kata tamgagapa atauapa sebabnya.

Pertanyaan semacam ini akan menyulitkan klien, dia tidak tahu
alasan atau sebab-sebabnya. Oleh karenanya, lallkhgbnakan kata

tanyaapakah, bagaimana, adakah, dapatkah.

b. Konfrontasi; yaitu teknik yang menantang klien untuk melihdamya
inkonsistensi antara perkataan dengan perbuatanbatsasa badan, ide
awal dengan ide berikutnya, senyum dengan kepeddsmsebagainya.
Tujuannya adalah : (1) mendorong klien mengadgkamelitian diri
secara jujur; (2) meningkatkan potensi klien; (@nmbawa klien kepada

kesadaran adanya diskrepansi; konflik, atau koiksadalam dirinya.

c. Refleksj refleksi adalah teknik untuk memantulkan kembalpdda
klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalamanagseb hasil
pengamatan terhadap perilaku verbal dan non verdaln

Terdapat tiga jenis refleksi, yaitu:

1) Refleksi perasaan, vyaitu keterampilan atau teknikulu dapat
memantulkan perasaan klien sebagai hasil pengamednadap
perilaku verbal dan non verbal klien.

2) Refleksi pikiran, yaitu teknik untuk memantulkare,dpikiran, dan
pendapat klien sebagai hasil pengamatan terhaztdalu verbal dan
non verbal klien.

3) Refleksi pengalaman, yaitu teknik untuk memantulk@mgalaman-
pengalaman klien sebagai hasil pengamatan terhael@pku verbal
dan non verbal klien.



d. Suasana diam

Mempunyai berbagai makna,antara lain :
1) Penolakan atau kebingungan klien.

2) Klien atau konselor telah mencapai akhir atau siggudan semata-
mata ragu menyatakan apa selanjutnya

3) Kebingungan yang didorong oleh kecemasan atau k&bren
4) Klien mengalami perasaan sakit dan tidak siap ub&rkicaa

5) Klien sedang memikirkan apa yang dikatakan
6) Klien baru menyadari kembali ekspresi emosionatkebnya®*

e. Kontak Psikologis

Kontak psikologis merupakan keikutsertaan konsalduk menjadi dan
merasakan suasana yang ada dalam diri klien sehiteggsa ada kaitan,
'hubungan jiwa anatara konselor dengan klien. Wupali kontak

psikologis adalah empati yaitu kemampuan untuk salkan apa yang
sedang dirasakan, difikirkan, dan diinginkan olébrksebagaimana klien
merasa, memikirkan dan mengiinginkan sestatu.

4 Teknik Intervensi masalah (Pembinaan)

a) Pemberian Informasi
Pemberian informasi; sama halnya dengan nasekat, kpnselor tidak
memiliki informasi sebaiknya dengan jujur katakahwa dia mengetahui
hal itu. Kalau pun konselor mengetahuinya, sebaikietap diupayakan

agar klien mengusahakannya.

24 yeni Karneli Teknik dan Laboratorium Konseling I. (Padang : FKIP UNP,1999) him 80
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b) Pemberian nasehat

Pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika kliemim&nya. Walaupun
demikian, konselor tetap harus mempertimbangkanagakah pantas
untuk memberi nasehat atau tidak. Sebab dalam memasehat tetap

dijaga agar tujuan konseling yakni kemandirianrkl@rus tetap tercapai.
c) Pemberian contoh

d) Penafsiran

Penafsiran adalah memberikan penjelasan-penjelasan pengertian
tentang suatu keadaan. Dalam konseling memberikanafgiran
dimaksudkan untuk membantu klien agar dapat memalpasti dari
kejadian-kejadian dengan memberikan beberapa pgadarang mungkin
berkenaan dengan masalah yang dialamifya.

e) Merumuskan tujuan
f) Teknik kursi kosong

Salah satu teknik khusus dalam konseling, teknildimaksudkan untuk
melatih klien berkomunikasi dengan orang terterdn drah komunikasi

itu dilatihkan dengan memakai alat Bantu sebuahi lkasong.
g) Relaksasi (penenangan sederhana)

Relaksasi bertujuan untuk membantu klien yang mangaketegangan

psikis sehingga ketegangan fisik menjadi lebihngndan lebih segar.

%6 E_A.Munro,R.J.Manthei.J.J.Sma&lnyuluhan (counseling). (Jakarta: Ghalia Indonesia.
1985). him 76



h) Desensitisasi

Desensitisasi adalah suatu teknik untuk membantn kinengurangi,
menurunkan atau mengumpulkan kepekaan yang bealebi@rhadap
suatu perangsang tertentu. Misalnya jijik, taketmas yang berlebihan

terhadap suasana, keadaan atau benda tertentu.

i) Alih tangan
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru penmbimbing dalam
melaksanakan konseling individual
1) Faktor internal
a. Kepribadian

Seorang guru pembimbing atau konselor harus merk#iribadian
yang baik. Sifat-sifat atau ciri-ciri kepribadiamang harus dimiliki yaitu
luwes, hangat, dapat menerima orang lain, terbulemat merasakan
penderitaan orang lain, tidak mau menang sendin,abyektif*’

Kepribadian yang mesti dimiliki oleh konselor yaitu

1. Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara dbiydsn simpatik

2. Memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan oraimgdecara baik
dan benar

3. Memahami batas-batas kemampuan yang ada paderdliri.

4. Memiliki minat yang mendalam mengenai murid-rduridan
berkeinginan sungguh-sungguh untuk memberikan bantkepada
mereka.

5. Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mensaisial, dan fisik®

27 |bid. him 29

2K etut,Dewa SukardiPengantar Pelaksanaan Program BK di Sekolah.(Jakarta : Rineka
Cipta.2007) him 15



Adapun sifat-sifat pribadi yang harus dimiliki sapg guru
pembimbing, yaitu:
a. Luwes maksudnya tidak kaku, fleksibel dalam begssisi
dengan orang lain,
b. Hangat maksudnya nyaman / betah berkomunikasi deoigang lain,
wajahnya seria / senyum serat komunikasi lancar,
Dapat menerima orang lain,
. Tebuka,
. Dapat merasakan penderitaan orang lain,
Mengenal dirinya sendiri baik dari segi positif deeyatif,
. Tidak berpura-pura (jujur),
. Menghargai orang lain,
Tidak mau menang sendiri,
Objektif maksudnya menerima apa adaftya.

T STQ o a0

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan kepribadj@ang
mesti dimiliki oleh seorang guru pembimbing atandelor adalah
luwes, hangat, dapat menerima orang lain, terbdkpat merasakan
penderitaan orang lain, Memiliki kedewasaan pripagdiritual, mental,
sosial, dan fisik, dan Memiliki pemahaman terhadegng lain secara
obyektif.

b. Latar Belakang Pendidikan
Seorang guru pembimbing atau konselor selayaknyailike
pendidikan profesi, yaitu jurusan bimbingan dandadimg Strata satu
(S1), S2 maupun S3. Atau sekurang-kurangnya pemahgikuti
pendidikan dan pelatihan bimbingan dan konselingr& pendidikan
berkenaan dengan kelimuan yang dimiliki oleh guempimbing atau

konselor bahwa guru pembimbing tidak saja harus itikénilmu

Munro, Op. Cit, him 29



bimbingan dan konseling, tetapi juga harus memiliku-ilmu tentang
manusia dengan berbagai macam problematikanya, psikologi, dan
lain sebagainya.
2) Faktor eksternal
a. Sarana

1) Ruangan konselor

Untuk keperluan kegiatan pemberian bantuan kep&ieas
yang menghadapi masalah, khususnya dalam rangké&spelhan
konseling individual, mutlak diperlukan ruangan &hs dengan

perlengkapan yang cukup memadai dan menyenangkaaupun
wujudnya sangat sederhana.

Ciri-ciri dari ruangan konselor adalah :

a) Ruang konseling itu harus menyenangkan dalam atékt
memberikan kesan yang sama dengan situasi kelas ata
pengadilan

b) Ruang ditata sedapat mungkin bersifat artistikegegha, selalu
dalam keadaan bersih dan rapi.

c) Ruang hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga
memungkinkan siswa dan konselor dalam keadaani seamang
dan damai selama proses konseling berlamgsung.

d) Ruang hendaknya mendapat penerangan (sinar) y&ug,atan
ventilasi yang cukup memadai.

e) Ruang hendaknya tidak terganggu oleh suasana kaamiloli luar
ruangan.

f) Dinding ruangan dan hiasan di dalamnya dihiasi dengarna
yang lembut, dan sederhana tetapi tetap meffarik.

¥Dewa Ketut SukardiOrganisas Administrasi BK di sekolah.(Surabaya : Usaha Nasional,
1983) him 91



2. Faktor-faktor yang mendukung

a. Aplikasi Instrumentasi
Hasil instrumentasi, baik tes maupun non-tes sepedi tes,
hasil ujian, hasil AUM, sosiometri, angket dan lagbagainya.

b. Himpunan data
Sama dengan hasil instrumentasi, data yang terdivdalam
himpunan data dapat dijadikan pertimbangan dalamanggil
klien. Data proses dan hasil layanan perlu didokuasgkan di
dalam himpunan data.

b. Klien (Siswa)

1) Klien sukarela, artinya klien yang hadir di ruangngeling atas
kesadaran sendiri, berhubung ada maksud dan tyjaaKtien ini
telah mengerti dari peranan dan fungsi bimbingan ladmseling di
sekolah

2) Klien terpaksa adalah klien yang kehadirannya dngukonseling

bukan atas keinginannya sendiri.

3) Klien enggan
Salah satu bentuk klien enggan adalah yang barbyelra.
Prinsipnya klien ini enggan untuk dibantu, ia hanyain

berbincang-bincang dengan konselor, tanpa inginyeiesaikan
masalahnya®

6. Upaya guru pembimbing dalam pelaksanaan layanakonseling individual.
Dalam pelaksanaan layanan konseling perorangan,pgmbimbing atau

konselor sejak awalnya perlu mempersiapkan diri darencanakan layanan

31 Sofyan S. Wilis.Konseling Individual teori dan praktek. (Bandung : Alfa Beta. 2004) him
115



konseling perorangan.. Adapun langkah-langkah vyaiigkukan oleh guru
pembimbing yaitu :
1. Perencanaan
a. Mengidentifikasi klien
Guru pembimbing tidak boleh hanya sekedar menukgdatangan
klien, sebaliknya guru pembimbing harus aktif mgrayiakan agar siswa-
siswa yang bermasalah mejadi sadar bahwa dirinymdsalah, menjadi
sadar bahwa masalah-masalah itu tidak boleh d#mathkegitu saja, dan
menjadi sadar bahwa menreka memerlukan bantuark une@mecahkan
masalah-masalah tersebut. Guru pembimbing dapatanggn siswa untuk
mengkonsultasikan masalahnya hal itu berdasarkasil balajar, hasil
instrumentasi BK, hasil pengamatan, dan laporanpitzaik-pihak tertentu
Selain upaya diatas, guru pembimbing melakukaragama dengan
pihak-pihak sekolah seperti guru mata pelajaramy guaktik, dan wali
kelas karena ini dapat membantu guru pembimbinggidentifikasi siswa-
siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan korgselserta
pengumpulan data tentang siswa-siswa tersebut.
b. Mengatur waktu pertemuan
c. Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis pengghraan layanan
d. Menetapkan fasilitas layanan konseling pergeian

e. Menyiapkan kelengkapan administrasi



2. Pelaksanaan
a. Menerima klien
b. Menyelenggarakan penstrukturan
c. Membahas masalah klien dengan menggunakan tekmik umum
d. Mendorong pengentasan masalah klien denganrapkaam teknik teknik
Khusus
e. Memantapkan komitmen klien dalam pengentasaalatas/a
f. Melakukan penilaian segera
3. Evaluasi
Melakukan evaluasi jangka pendek yang dilakukaelaetsatu minggu sampai

satu bulan proses konseling.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang pelaksanaan konseling indivigugh pernah diteliti
oleh saudari Evi Sasrawati (2008) dengan judulak®anaan Layanan Konseling
Individual di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2kaRearu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahamara sievhadap layanan
konseling individual, bagaimana siswa memanfaatkaganan konseling
individual, dan faktor- faktor yang menghambat ge#maan layanan konseling
individual.Dalam penelitian ini menunjukkan bahwanmnfaatan layanan

konseling individual kurang maksimal.



Adapun penelitian yang penulis lakukan saat injuged “Kinerja Guru
pembimbing dalam melaksanakan Layanan Konselingvithéhl di SMAN 2
Dumai”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk that kinerja atau hasil kerja
yang dilakukan oleh guru pembimbing dalam melaksamdayanan konseling
individual, hal itu dapat dilihat dari awal proseampai berakhirnya proses

konseling.

. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep ydiggnakan untuk

memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ipgrtiilkan agar tidak terjadi

kesalahan dalam penafsiran penulisan ini. Adapyiarkani berkenaan kinerja
guru pembimbing dalam melaksanakan layanan kormgselaividual dapat dilihat
dari indikator-indikator sebagai berikut :

1) Guru pembimbing melaksanakan layanan konselingvithgal dengan
menerapkan asas-asas yang berlaku yaitu kerahadiaaokarelaan dan
kegiatan.

2) Guru pembimbing melakukan tahapan-tahapan dala@kgshaan layanan
konseling individual yaitu :

a. Tahap pengantaran (introduction)
Termasuk di dalamnya menerima klien, kehangataeyliekaan, penerimaan
positif dan penghargaan,jarak duduk, sikap dudukptdk mata, ajakan

terbuka untuk berbicara, penstrukturan



b. Tahap penjajakan (investigation)
Termasuk di dalamnya pertanyaan terbuka, konfrgntafleksi, suasana

diam, dan kontak psikologis
c. Tahap penafsiran (interpretation)
d. Tahap pembinaan (intervention)

Termasuk di dalamnya pemberian contoh, pemberitornirasi, pemberian

nasehat, kursi kosong, relaksasi, desensitis#siteegan.
e. Tahap penilaian (inspection)

Termasuk di dalamnya penilaian segera (laiseg)ilggan jangka pendek

(laijapen), penilaian jangka panjang (laijapang)

Indikator yang mempengaruhi kinerja guru pembimbird@lam

melaksanakan layanan konseling individual adalah
1. Faktor internal

a. Kepribadian seperti luwes, hangat, dapat mereorang lain, terbuka, dapat

merasakan penderitaan orang lain, tidak mau mesamdjri, dan obyektif

b. Latar belakang Pendidikan
2. Faktor eksternal

a. Sarana

1. Ruang konselor

2. Aplikasi Instrumentasi



3. Himpunan data
b. Siswa
1. siswa yang datang dengan sukerela dan memahanglkans

2. siswa yang datang terpaksa keruang konseling kafiesaruh oleh pihak

lain

Indikator yang mempengaruhi siswa mengikuti layankonseling
individual:
a. Kepribadian guru pembimbing. Seperti Luwes, gddnDapat menerima
orang lain, Terbuka, tidak menang sendiri.
b. Sarana. seperti : ruang konselor, aplikasiungentasi, himpunan data
c. Kondisi Siswa yaitu Siswa (klien) sukarela, sis\wte() terpaksa, siswa

(klien) enggan, Siswa di paksa.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukannya darldou01 Maret hingga
01 April 2010 dan penelitian ini berlokasi di SMAedkri 2 Dumai. Pemilihan
lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yagmiditeliti oleh penulis ada di
lokasi ini.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah 5 orang guru pembing yang telah
melaksanakan layanan konseling individual. Selain3D orang siswa yang
telah mendapatkan layanan konseling individual garn pembimbing.
2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian adalah kinerja guru pembirgbdalam melaksanakan
layanan konseling individual dan faktor-faktor yamgmpengaruhi kinerja
guru pembimbing dalam melaksanakan layanan komgseldividual
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah guru pembimbiang berjumlah 5
orang dan 30 orang siswa -siswi yang pernah metigiayanan konseling

individual semester genap tahun ajaran 2009 / 2DAam penelitian ini tidak



ada menarik sampel karena jumlah siswa yang memd&yanan konseling
individual tidak banyak.

D. Teknik Pengumpulan Data

TEKNIK PENGUMPULZIG\?.')IZEI'[A\ DAN ANALISISNYA
NO | Data Subjek -Iggl:\glﬁmpulan Data ;ﬁgﬂgs Data
1 Pelaksanaan  layananGuru Wawancara Deskriptif
konseling individual Pembimbing
dan siswa
2 Faktor-faktor yang Guru Wawancara dan angket | Deskriptif,
mempengaruhi kinerja Pembimbing persentase
guru pembimbing dan siswa
dalam  melaksanakan
layanan konseling
individual

Adapun penjelasan teknik pengumpulan data diyati&is sebagai berikut

a. Wawancara : wawancara dilakukan dengan mergajs&umlah pertanyaan
kepada guru pembimbing secara lisan untuk mengetkimerja guru
pembimbing dalam melaksanakan konselling individsalain kepada guru
pembimbing wawancara dilakukan pada beberapa orsisga untuk

meng’cross check” data yang diperoleh dari guru lpetbing. Selain itu



wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor—faktang mempengaruhi

kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan lay&oaseling individual

b. Angket : digunakan dengan mengajukan sejumé@tapyaan secara tertulis

kepada responden atau sumber data. Angket yangakgn adalah angket

tertutup. Angket digunakan untuk mengungkapkan ofafdktor yang

mempengaruhi kinerja guru pembimbing dalam melaksam layanan

konseling individual. Angket ini diisi oleh sisw&ebelum pembuatan angket,

terlebih dahulu penulis membuat kisi-kisi angkefaradapat mempermudah

dalam pembuatan angket nantinya. Berikut ini ad&iahkisi angket yang

dibuat.
TABEL I
KISI-KISI ANGKET
No | Indikator Sub indikator Sub — Sub Indikator | Jumlah | No Item
item
1 Faktor-faktor yang Kepribadian gury - Luwes 3 1,11,30
mempengaruhi pembimbing - Hangat 3 3,58
siswa dalam - Dapat menerima orangl 16
mengikuti layanan lain
konseling - Terbuka 3 2,24,35
individual - tidak menang sendiri 1 23
Sarana - Ruang konselor 5 15,18,19,21,33

Kondisi siswa

- Aplikasi instrumentasi
- Himpunan data

- Siswa (klien) sukarela
- siswa (klien) terpaksa
- siswa (klien) enggan

- Siswa di paksa

10

6,9,10,12,13,14,25,1
7,28,29

34

17,20

4,7,22,26,32




Setelah membuat kisi-kisi penulis langsung memhbuogket dengan jumlah

item sebanyak 35 item dalam bentuk pernyataan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis merapakknik deskriptif
kuantitatif. Caranya dengan mengumpulkan semua , datamudian
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu datalkatif dan kuantitatif. Data
yang bersifat kualitatif yaitu dengan menggambarkaglalui kata-kata atau
kalimat untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan ytaig bersifat kuantitatif
digambarkan dengan angka-angka, diprosentasekadi@dsirkan. Kesimpulan
analisis data atau hasil penelitian dibuat dalammtude kalimat-kalimat
(kualitatif).
Adapun rumus yang dipakai sebagai berikut :

P=_F X 100%
N

Keterangan :

P = Persentase
F = Frekuensi
N= Total Jumlah

Hasil pengolahan dikelompokkan dalam beberapa &&tgaitu:
Angka 0% - 20 % = Buruk Sekali
Angka 21% -40% = Buruk
Angka 41% - 60% = Sedang
Angka 61 % - 80% = Baik
Angka 81% - 100% = Sangat Bdik.

'Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Pendlitian.(Bandung: Alfabeta, 2008)im 13






BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokas Penelitian
1. Sgarah sekolah

SMA Negeri 2 Dumai berdiri pada tahun 1979 yangemepat di
JI. Puteri Tujuh kelurahan Teluk Binjai, kecamafmmai Timur. Sejak
berdirinya status sekolah ini adalah Negeri. SM&gé¥i 2 ini dibangun di
atas tanah seluas 20.84G tlengan status tanah milik sendiri.

Dari sejak berdirinya sekolah ini hingga sekarangak enam
orang yang pernah menjabat menjadi kepala sekal&M#A Negeri 2
Dumai, diantaranya :
a. H.Tengku Faisal, BA (1979 —1985)
b. Masri Hanif (1985 —1989)
c. H.M. Yacob HS, BA (1989 — 1993 )
d. Syafri Hasibuan ( 1993 — 2000 )
e. Drs. Bakri (2000 —2008)
f. Dra. Heppi Syuryani ( 2008 — sekarang )

Di SMA Negeri 2 Dumai jumlah total kelas dari keldssampai
kelas XlI di sekolah ini adalah 27 lokal. SiswadsKX ada 9 lokal, untuk
siswa kelas XI ada 9 lokal yang terdiri dari 4 loangan jurusan ilmu

alam dan 5 lokal dengan jurusan ilmu sosial. Seklamdgelas Xl ada 9



lokal yang terdiri dari 5 lokal dengan jurusan ilmlam dan 4 lokal
dengan ilmu sosial .

SMA Negeri 2 Dumai memiliki sarana dan prasaranadjaikan,
yaitu: Ruang belajar, Ruang tamu,Ruang kepala abk®uang wakil
kepala sekolah,Ruang kurikulum,Ruang tata usahagrwaajelis guru,
Ruang Bimbingan Dan Konseling,Laboratorium Fisikaboratorium
Biologi, Laboratorium kimia, laboratorium bahasaarkin, Ruang Osis,
WC Guru, WC siswa, Gudang, Aula, Mushalla, Pos ggasekolah.

Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 2 Dumai yaitu :

a. Visi : “Mempersiapkan siswa memiliki ilmu pengetanu dan
keterampilan dalam menghadapi era globalisasi segtailiki Imtaq”
b. Misi
1) Membimbing siswa memiliki bermacam-macam disiplin
2) Membimbing siswa terampil berbahasa inggris
3) Membimbing siswa terampil dalam computer untuk merdunia
kerja
4) Membimbing siswa dalam kepemimpinan, kesehatanldaay

5) Membimbing siswa pengembangan bakat (seni danagalr

2. Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 2 Dumai
Sejak berdirinya sekolah ini yakni pada tahun 18K Negeri dua
Dumai belum memiliki guru pembimbing, namu setekatahun sekolah
ini berdiri barulah ada 2 orang yang menjadi guempimbing. Dahulu

dinamakan guru BP. kemudian pada tahun 1997 adalgdran guru



pembimbing 3 orang sehingga personil guru pembiglyjang ada di
sekolah ini menjadi 5 orang. Dari 5 orang guru pembing tidak
semuanya yang latar belakang pendidikannya daribibgan dan
konseling. 4 diantaranya tamatan bimbingan dan édorgs dan 1 orang
tamatan dari psikologi pendidikan. Yang mana pehsga adalah sebagai
berikut :
a. Supadi, BA (Tamatan BK)
b. Dra. Hj. Noverlis (Tamatan Psikologi pendidikan)
c. Dra. Hj. Nuraini (Tamatan BK)
d. Dra.Devi Okti Jumiati (Tamatan BK)
e. Sutarmi, S.Pd (Tamatan BK)

Tiap-tiap guru pembimbing diberi beban tugas umgmbimbing
sejumlah siswa. Adapun untuk bebas tugas dari mpasasing guru

pembimbing bisa di lihat pada tabel berikut ini :

TABEL |11
BEBAN TUGAS GURU PEMBIMBING DI SMAN 2
DUMAI
No | Guru Pembimbing Kelas Asuh Jumlah siswa
1 Supadi, BA X1 - X5 168
2 Dra.Hj.Noverlis X6 — X9 136
3 Dra.Devi Okti Jumiati X1 1A1- XI 1A4 148
4 Dra.Hj. Nuraini XI1S1-XIIS 5 189
5 Sutarmi, S.Pd XA /IS 326




Adapun fasilitas-fasilitas yang menunjang pelakaanaimbingan
dan konseling di SMA Negeri 2 Dumai ini adalah :
1. Ruang bimbingan dan konseling yang sekaligus dajpginakan
untuk konseling individual.
2. Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-argip data-data
siswa.
3. Buku kasus siswa.
4. Meja dan kursi guru pembimbing tiap-tiap guru pemting

5. Buku panduan Bimbingan dan Konseling



ORGANISASI BIMBINGAN DAN KONSELING

SMA NEGERI 2 DUMAI

KEPALA SEKOLAH
Dra. Heppi Syuryani

"""""" BP3

STAFF
GURU

STAF BK

KOORDINATOR

KONSELOR

PETUGAS ADSMINISTRATOR
BIMBINGAN

STAFF
SEKOLAH
[LAINNYA

X1— Xs = Supadi, BA

Xe— Xo = Dra Hj. Novelis

Xl IA 1 -4 - Devi Okti Jumiati

XI'l1S 1-5- Dra. Hj. Nur'aini

XII'IA/IS - Sutarmi, S.Pd

SISWA




2. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SMA Negeri 2 Dumai adalah berjuml@h 8rang,
gambaran tentang keadaan siswa dapat dilihatatzei berikut ini :

TABEL 1V
KEADAAN SISWA SMA Negeri 2 DUMAI

Jumlah siswa
No | Kelas L aki-laki Perempuan Total
1 X-1 8 26 34
2 X-2 13 20 33
3 X-3 16 17 33
4 X-4 13 21 34
5 X-5 12 22 34
6 X-6 9 25 34
7 X-7 17 17 34
8 X-8 14 20 34
9 X-9 10 24 34
10 | XI-IA1 12 27 39
11 | XI-IA 2 10 26 36
12 | XI-IA3 11 25 36
13 | XI-IA4 10 27 37
14 | XI-IS1 18 20 38
15 | XI-IS 2 13 26 39
16 | XI-IS3 19 17 36
17 | XI-IS 4 14 24 38
18 | XI-IS5 16 23 39
19 | XIll-IA1 15 22 37
20 | XI-IA2 16 19 35
21 | XII-IA3 16 19 35
22 | XlI-IA 4 16 21 37
23 | XII-IA5 11 25 36
24 | XlI-IS 1 16 21 37
25 | XI-IS 2 17 20 37
26 | XII-IS3 17 20 37
27 | Xll-IS 4 17 18 35

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 2 Dumai



3. Kurikulum
Kurikulum yang ditetapkan di SMA Negeri 2 Dumadalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikod ini
menggunakan prinsip evaluasi yang berkelanjutanmikilum tersebut
disusun sedemikian sehingga kurikulum tersebutrtexts :
a. Pendidikan Agama
1) Pendidikan Agama Islam
2) Pendidikan Agama Kristen
3) Pendidikan Agama Budha
b. Pendidikan Dasar Umum
1) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
2) Matematika
3) limu Pengetahuan Alam yang terdiri atas :
a) Biologi
b) Fisika
c) Kimia
c. Bahasa Indonesia
d. Bahasa Inggris
e. Bahasa Jerman
f. llmu Pengetahuan Sosial Yang terdiri atas :
1) Sejarah
2) Geografi

3) Sosiologi



4) Ekonomi
g. Penjaskes
h. Muatan Lokal
i. Seni Budaya
i, TIK

k. Bimbingan dan Konseling

B. Penyajian Data
Hasil pengumpulan data dengan angket dan wawary@arg sesuai
dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan layardamseling
individual.
Dari hasil wawancara tentang kinerja guru pembagbdalam
melaksanakan layanan konseling individual dapangkap data yang

dipaparkan pada tabel V
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Hasil wawancara di atas memperlihatkan kinerjaigre@mbimbing dalam
melaksanakan layanan konseling individual adalah :
a. Asas-asas di dalam melaksanakan konseling individua
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepadarang guru
pembimbing mengenai asas-asas yang digunakan dalel@ksanakan
layanan konseling individual dapat diketahui bahsegara keseluruhan
guru pembimbing sudah bisa menjaga kerahasiaan mamasalahan
siswa. Hal ini dapat dilihat 4 orang guru pembingbisudah bisa
memegang rahasia dari permasalahan yang dikemukakdn siswa,
sedangkan ada seorang guru pembimbing yang kurangparhatikan asas
kerahasiaan alasannya karena permasalahan siswaykélan melanggar
peraturan sekolah saja dan itu butuh kerjasamaatepipak lain seperti
guru piket, guru mata pelajaran dan pihak-pihak. lai
Selain asas kerahasiaan ada juga asas-asasnaimiperhatikan oleh
guru pembimbing seperti kesukarelaan, keterbukamnkeégiatan. Namun
dari hasil wawancara menurut tiap-tiap guru pembgibal itu tergantung
kepada cara guru pembimbing. Itu biasanya dilirei Bedekatan guru
pembimbing dengan siswa maka asas-asas yangtsébte bisa terwujud.
b. Langkah-langkah untuk memulai hubungan konseling
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada 5 ormgumyl
pembimbing diketahui 3 orang guru pembimbing dataemulai hubungan

konseling sudah bisa dikatakan baik. Hal ini dajii#tat dari perencanaan
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yang dibuat oleh guru pembimbing seperti membuaji jpertemuan
dengan siswa, menyambut dengan ramah, membina akeeakrdan
menanyakan kesiapan klien mengikuti konseling iiddial. Akan tetapi
untuk 2 orang guru pembimbing lainnya dalam memuiabungan
konseling kurang bisa menciptakan keakraban argara pembimbing
dengan siswa yang dipanggilnya. Guru pembimbing amggil siswa
langsung menanyakan pokok permasalahan siswa.

Selain itu, dalam memulai hubungan konseling kelirgaru
pembimbing kurang memperhatikan sikap duduk, jedakuk, kontak
mata dan tidak pernah melakukan penstrukturan riagangat bertolak
belakang dengan teori yang ada karena sikap dudukak mata, jarak
duduk serta melakukan penstrukturan sangat mempeéndeeberhasilan
proses konseling yang dilaksanakan
Langkah-langkah untuk penjajakan masalah yangadniadiswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pedahgan 5 orang
guru pembimbing diketahui bahwa dalam menjajakimasalahan yang
dialami siswa biasanya guru pembimbing menggunakatimat
pertanyaan seperti pertanyaan terbuka serta meatpeuh tingkah laku
siswa baik dari mimik wajah maupun dari gerakaragan badan.

Seorang guru pembimbing yang baik dalam penjajgieamasalahan
klien (siswa) tidak hanya menggunakan pertanyadouita serta melihat

tingkah laku siswa, namun harus disertai dengaapsémpati, merefleksi
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kembali pernyataan yang dikemukakan oleh siswandangkonfrontasi
dari pernyataan klien yang berbohong.
Tahap penafsiran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan per@gada 5
orang guru pembimbing diketahui bahwa guru pembag#, D dan E
selalu melakukan penafsiran dalam proses konsetiad).ini bertujuan
agar klien bisa memaknai dari permasalahan yangaddjpinya.
Sedangkan 2 orang guru pembimbing lainnya pembignisetelah
mengetahui permasalahan dari klien ia langsung regkam nasehat-
nasehat dan pengarahan kepada klien (siswa).

Di dalam proses konseling tahapan penafsiran pidkukan hal
ini dikarenakan penafsiran dimaksudkan untuk merbdtien agar
dapat memahami arti dari kejadian-kejadiian dengaenyajikan
beberapa pandangan yang kiranya mungkin berkenaagad masalah
yang dihadapinya
Pembinaan (pengentasan masalah) siswa
Dari wawancara yang penulis lakukan kepada gumbpebing tentang
tahap pembinaan atau pengentasann masalah dikbtdiwa keseluruhan
guru pembimbing lebih banyak memberikan nasehathss dan
memberikan pengarahan dari setiap permasalahandyalagi oleh siswa

(klien). Bahkan ada 1 orang guru pembimbing yangnbegikan sanksi
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kepada siswa dalam mengentaskan permasalahan ksissvea tersebut
melanggar peraturan sekolah.

Dalam tahap pembinaan atau pengentasan masdihhanya berupa
pemberian nasehat.karena pada dalam tahap pembisisara ada
pemberian informasi, pemberian contoh,alih tangam ldin-lain. Hal ini
dikarenakan setiap permasalahan yang dihadapi sisdak sama
penyelesaiannya dan pengentasan masalah harusa semngan
permasalahan yang dialami oleh siswa.

e. Evaluasi pelaksanaan layanan konseling individual

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepadaang guru
pembimbing diketahui bahwa guru pembimbing tidalernph
mengevaluasi dari setiap proses konseling yandksditeakan. Biasanya
guru pembimbing setelah melakukan koseling indi@duhanya
mengobservasi perilaku siswa apakah sudah adagiemlatau tidak.

Hal ini tidak sesuai dengan yang dijelaskan dRrayitno bahwa
penilaian bimbingan konseling ada tiga tahap yaitu:

a. Tahaplmmediate, yaitu evaluasi yang dilakukan segera (Laiseg)
b. Tahap Short Term, yaitu evaluasi yang dilakukan beberapa hari

(seminggu) setelah klien mengikuti layanan (Laijgpe
c. Tahap Long Term, yaitu evaluasi yang dilakukan setelah Kklien

mengikuti layanan dalam waktu yang cukup lama,dgkngka satu
semester/bulanan (Laijapahg)

Hasil penelitian ini di “crosscheck” dengan siswlan gambarannya dapat

dilihat pada tabel VI

! Amirah DiniatyEvaluasi dalam Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: Suska Press,2008)
him 26
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa :
a. Asas-asas yang digunakan guru pembimbing dalam ksslakan
konseling individual

Dari wawancara yang dilakukan penulis terhadampmgaorang siswa
diketahui bahwa guru pembimbing sudah bisa menfasgahasiaan dari
permasalahan yang diutarakan oleh siswa. Biasagrghésiaan itu dijaga
apabila permasalahannya bersifat pribadi. Sedangkamasalahan yang
melanggar peraturan sekolah itu biasanya di ketael pihak lain,
misalnya guru piket dan guru mata pelajaran.

Selain itu asas kesukarelaan, kegiatan dan ketaapuitu tergantung
bagaimana hubungan antara guru pembimbing dengava.siDan itu
sangat mempengaruhi keberhasilan pada proses kangahg diadakan.

b. Langkah-langkah guru pembimbing dalam memulai hgharkonseling

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepadaang siswa. 3
orang siswa menyatakan bahwa guru pembimbing médmnyam
kedatangannya dengan sangat baik, guru pembimbumdphs bisa
menciptakan keakraban dengan siswa yang datangméng serta tidak
memaksa siswa untuk menceritakan permasalahan diataminya alam
satu kali pertemuan. Sedangkan satu orang siswagatekan guru
pembimbing kurang ramah menrima kedatangan siswaakgan BK

sehingga ada rasa takut untuk menceritakan peratesalyang dihadapi.
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Dan secara keseluruhan dalam melaksanakan proseselikg guru
pembimbing tidak memperhatikan jarak duduk, sikapduk guru
pembimbing, kontak mata, serta tidak melakukan tpektsiran sebelum
memasuki permasalahan yang dialami oleh klien.

. Langkah-langkah guru pembimbing untuk penjajakarsaiad yang di
alami siswa

Dari wawancara yang dilakukan penulis dengan 4 graiswa
diketahui bahwa guru pembimbing dalam menjajakimasalahan siswa
mengutarakan pertanyaan terbuka kepada siswa.aBetséndapatkan
informasi mengenai permasalahan siswa, guru penibgnimemberikan
nasehat, serta mengarahkan siswa untuk menyelagagkmasalahan yang
dialaminya.

Tahap penafsiran yang dilakukan oleh guru peining

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 4 osas\ga diketahui
bahwa Guru pembimbing jarang sekali melakukan &aaf dari
permasalahan yang diutarakan oleh siswa, biasagyau pembimbing
setelah mengetahui pokok permasalahan siswa, laggsiemberikan
masehat serta mengarahkan siswa untuk mencari jeédmar dari

permasalahan.



2.

19

e. Tahap pembinaan atau pengentasan permasalahan sieka guru

pembimbing

Guru pembimbing lebih banyak memberikan nasehath@skepada
siswa dalam mengikuti layanan konseling individual.

Evaluasi pelaksanaan layanan konseling indaddyang dilakukan oleh

guru pembimbing

Dari wawancara yang dilakukan kepada siswa, setglabses
konseling berlangsung guru pembimbing hanya merkamydagaimana
perasaan siswa setelah mengikuti layanan konselimividual dan

menanyakan apa tindakan siswa setelah proses kansel

Faktor-faktor yang mempengaruhi guru pembimbdaiam melaksanakan
layanan konseling individual.
Hal ini dapat dilihat dari kepribadian guru pembing, latar belakang

pendidikan guru pembimbing, sarana dan kondisi aiskasil penelitian

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi guru perbbign dalam

melaksanakan layanan konseling individual dapdtatidari hasil wawancara
kepada guru pembimbing dan angket kepada siswaatDdifhat sebagai

berikut :



a. Kepribadian guru pembimbing

Tabel VII
Faktor kepribadian guru pembimbing yang mempengar uhi pelaksanaan
layanan konseling individual berdasarkan wawancara dengan guru

20

pembimbing
Pertanyaan Guru A Guru B Guru C Guru D Guru E
Kepribadian yang Luwes, hangat Ramah,bijaksana| Ramah,terbu| Ramah,
dimiliki oleh guru| dapat menerima dalam mengambil ka  kepadd luwes, dan
pembimbing orang lain,| - keputusan dan semua siswa| tidak
terbuka dan tidal tidak membeda menang
menang sendiri bedakan siswa sendiri

Dari tabel diatas diketahui bahwa 4 orang guru perbing sudah

memiliki kepribadian layaknya seorang guru pembirgbiHal ini dapat

dilihat dari sifat-sifat yang ada pada diri gurunieembing. Sedangkan 1

orang guru pembimbing lagi mengungkapkan bahwaasisuwang akrab
dengannya, hal ini dikarenakan guru pembimbing koirang bisa

berinteraksi dengan siswa asuhnya sehingga siswagoag untuk

menemuinya.

Tabel VIII
Faktor kepribadian guru pembimbing yang mempengar uhi
pelaksanaan layanan konseling individual ber dasarkan angket siswa

NO | PERTANYAAN PENELITIAN ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
YA TIDAK
F % F % N P
1. Guru pembimbing di sekolah sangat
ramah kepada semua siswa 22 73.3 8 26.7 30 100%
2 Dalam memberikan layangn
konseling, guru pembimbing 3 10 27 90 30 100%
membeda-bedakan siswa
3 Guru pembimbing adalah guru yang
ditakuti di sekolah 7 23.3 23 76.7 30 100%
4 Ketika saya menemui gunu
pembimbing, saya merasa takut 7 10 33.3 20 66.7 30 100%
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Kedatangan saya keruangan BK,
disambut baik oleh guru pembimbing 29 96.7 1 3.3 30 100%

Guru pembimbing mudah bergqul
dengan siapa saja termasuk deng2d 80 6 20 30 100%
siswa

Guru pembimbing sangat senang j|ka
saya menemuinya ke ruangan BK | 27 90 3 10 30 100%

Guru pembimbing tidak memaksa
saya dalam mengambil keputusan daz 73.3 8 26.7 30 100%
masalah yang saya alami

Guru pembimbing menemui
kedatangan saya dengan apa adanya24 80 6 20 30 100%

10

Guru pembimbing yang ada di sekolah
menjadi contoh bagi semua siswa | 24 80 6 20 30 100%

11

Guru pembimbing selalu bertutur kata
baik dengan semua siswa dalam
memberikan layanan konseling 25 85.3 5 16.7 30 100%

12

Guru pembimbing sangat antuasjias
dalam menyelesaikan masalah yanzb 85.3 5 16.7 30 100%
saya hadapi

Berdasarkan hasil pengolahan angket diatas tiketaahwa pada
tabel IX mengenai guru pembimbing bergaul dengapasisaja termasuk
dengan siswa dapat diketahui, 24 orang (80%) yamgjawab “ya’dan 6
orang (20%) yang menjawab “tidak”. Dari keterangamsebut dapat
diketahui bahwa siswa mengikuti layanan konselitividual karena guru
pembimbing tidak memilih-milih orang dalam bergaetmasuk dengan
siswa.

Selanjutnya mengenai dalam memberikan layanan gembimbing
tidak membeda-bedakan siswa, diketahui 3 orang 1y#%g menjawab

“va’dan 27 orang (90%) yang menjawab “tidak”. Jaldipat diketahui
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bahwa guru pembimbing dalam memberikan layanank tigarnah
membeda-bedakan siswa.

Mengenai guru pembimbing sangat senang jika sisveéang
menemuinya. Dapat diketahui 27 orang (90%) yangjamab “ya”’dan 3
orang (10%) yang menjawab “tidak”. Jadi dapat dmitkan dari
keterangan tersebut guru pembimbing senang jikavasidatang
menemuinya.

Dari hasil angket kedatangan siswa keruangan iB&ntbut baik oleh
guru pembimbing. Dapat diketahui 29 orang (96.7%hgy menjawab
“va’dan 1 orang (3.3%) yang menjawab “tidak”. Jadiketahui
kedatangan siswa ke ruangan BK sangat disambut bkik guru
pembimbing.

Kemudian mengenai kedatangan siswa diterima dpaya oleh guru
pembimbing. Dapat diketahui 24 orang (80%) yangjaveab “ya” dan 6
orang (20%) yang menjawab “tidak”. Jadi dari ketgen tersebut
diketahui bahwa kedatangan siswa ke ruangan BKrimie oleh guru
pembimbing dengan apa adanya tanpa membeda-betikaiswa.

sedangkan mengenai guru pembimbing menjadi cob&gi semua
siswa . Dapat diketahui 24 orang (80%) yang merjalya” dan 6 orang
(20%) yang menjawab “tidak”. Jadi dari keterangarsebut diketahui
bahwa guru pembimbing yang ada di sekolah menjaatiob bagi semua

siswa.
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Kemudian mengenai guru pembimbing selalu berkdta baik dalam
memberikan layanan . Dapat diketahui 25 orang €8%y&ng menjawab “ya”
dan 5 orang (16.7%) yang menjawab “tidak”. Jadi dé&etahui bahwa guru

pembimbing selalu bertutur kata dengan baik setregmberikan layanan

kepada semua siswa.
b. Latar belakang Pendidikan guru pembimbing

Tabel I X : Faktor Latar belakang pendidikan guru pembimbing dari
wawancar a kepada guru pembimbing

Pertanyaan Guru A GuruB GuruC GuruD GuruE
Ada Perbedaan Sangat berbedpAda Berbeda  dari Sangat ada
antara gury karena guru tamatanperbedaan | disiplin ilmunya | berbeda
pembimbing BK lebih mengetahu
tamatan BK denganilmu-ilmu BK bila
non BK dibandingkan dengah

guru tamatan non BK

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwarndati@mberikan
layanan konseling sangat berbeda antara guru perirignyang tamatan
BK dengan Non BK. Hal ini dikarenakan guru pembingbyang tamatan
non BK tidak mengetahui secara jelas bagaimana-iilmw BK dan
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling deibgan Idealnya
seorang guru pembimbing hendaknya tamatan dari ibgab dan

konseling karena telah mengetahui ilmu-ilmu dammbngan dan

konseling.
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c. Sarana yang menunjang pelaksanaan layanan konselinglual

Tabel X : Faktor Sarana yang menunjang pelaksanaan layanan konseling
individual dari hasil wawancara dengan guru pembimbing

Pertanyaan Guru A GuruB Guru C GuruD Guru E
Sarana yang Ruangan konselingg Ruangan Ruangan Ruangan Ruangan
menunjang dan administras] konseling dan konseling dan konseling dan konseling
keberhasilan BK. Tetapi sarana administarsi administarsi BK | administarsi dan
layanan  konseling tersebut belum BK BK administar
individual memadai si BK

Dari tabel diatas diketahui bahwa sarana yang mjang guru
pembimbing dalam melaksanakan layanan konselingviththl adalah
ruangan konseling dan administrasi BK, sarana yaa@ belum cukup
memadai seperti ruangan konseling yang letaknya anigur
strategis,kemudian ruangan untuk melakukan korga@lalu berpindah-
pindah sehingga tata ruangnya tidak teratur. Selaamgan konseling
administrasi BK untuk pelayanan konseling tidak glap sehingga
pelaksanaan layanan konseling individual kurangalaar efektif.

Namun demikian, untuk menutupi segala kekurangangyada
sebagian guru pembimbing menindaklanjutinya dengaengadakan
layanan konseling di tempat-tempat lain yang kira-bisa dilakukannya
layanan konseling individual seperti ruangan belajmusholla dan lain-

lain.




25

Tabel XI

Faktor saranayang menunjang pelaksanaan layanan konseling individual hasil

dari angket siswa

NO | PERTANYAAN PENELITIAN ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
YA TIDAK
F % F % N P
1 Saya merasa letak ruang BK kurang
strategis 17 56.7 13 43.3 30 | 100%
2 Layanan konseling individual hanya
dilakukan di ruangan BK saja 6 20 24 80 30 | 100%
3 Saya merasa ruangan BK sangat sempit
sehigga saya tidak nyaman mengikuti
layanan konseling individual 10 33.3 20 66.7 30 | 100%
4 Saya merasa nyaman mengikuti layanan
konseling individual dengan ukuran
ruangan konseling yang ada 10 33.3 20 66.7 30 | 100%
5 Tata ruang BK membuat saya tidak

nyaman dalam mengikuti layanarl6 53.3 14 46.7 30 | 100%
konseling individual T

Dari hasil pengolahan angket diatas dapat diketadthwa 17 orang
(56.7%) mengatakan bahwa letak ruangan BK kuramadesfis , selain itu
siswa merasakan tidak nyaman untuk mengikuti layakanseling
individual dikarenakan ukuran ruangan konselinggyada yaitu 66.7%
siswa yang setuju. serta tata ruangan BK yang takae yang membuat
siswa tidak nyaman siswa untuk mengikuti layananskbng individual

sebanyak 53.3% siswa yang setuju.




d. Kondisi siswa

Tabel XI1
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Faktor kondisi siswa yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling
individual berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing

Pertanyaan Guru A Guru B GuruC GuruD | GuruE
Cara Melalui siswa| Guru piket, wali| Guru  piket,| Guru Guru piket, wali
mengidentifikas| yang menjadi kelas dan guru wali kelas dan piket, kelas dan gurt
i siswa untuk| kepercayaan mata pelajaran guru mata| wali mata pelajaran
mengikuti ditiap-tiap kelas, pelajaran kelas dan
layanan Selain itu melalui guru
konseling guru mata mata
individual pelajaran, wali pelajaran
kelas
Mayoritas siswa Datang  dengan Disuruh oleh| Disuruh oleh| Disuruh | Datang dengan
datang  untuk keinginan sendiri | pihak lain,tidak| pihak lain oleh keinginan
konseling pernah yang pihak sendiri
individual datang sendiri lain
keinginan
sendiri atau
disuruh oleh
pihak lain
Perbedaan Datang keinginan | Datang keinginan | Datang Datang Datang
siswa yang| sendiri sendiri keinginan keingina | keinginan
datang dengan Aktif Tidak pernah ada sendiri nsendiri | sendiri
keinginan menceritakan siswa yang datang Aktif terbuka | Aktif untuk
sendiri dan| permasalahannya| sendiri menceritakan | Datang mengemukakan
disuruh oleh| tanpa adaraspDatang disuruh | permasalahann disuruh masalah  yang
pihak lain ragu kepada guru pihaklain ya pihak dihadapinya
pembimbing Guru pembimbing Datang lain Datang disuruh
Datang disuruh | langsung disuruh pihak | Tertutup | pihaklain
pihak lain menanyakan lain sehingga | Cenderung
Guru pembimbing permasalahan danGuru guru tertutup dan
harus aktif agar diberikan pembimbing | pembimb | guru
siswa mau| pembinaan harus aktif| ing harus| pembimbing
menceritakan agar siswg aktif harus bekerjg
permasalahannyal mau keras untuk
menceritakan mengungkap
permasalahann permasalahanny
ya a
Dari tabel diatas diketahui bahwa 4 orang guru penimg
mengatakan biasanya siswa datang untuk mengikyanbn konseling

individual lebih banyak melalui perantara oranglaeperti melalui guru
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piket, guru mata pelajaran, wali kelas. Namun mehsatu orang guru
bertolak belakang dengan pernyataan dengan gutuygung lainnya. Siswa
yang datang kepadanya lebih banyak yang datangadekgmauan sendiri
dan siswa dipanggil berdasarkan laporan dari ss&hsiswa yang dipercaya
oleh guru pembimbing dari tiap-tiap kelas..

Selain itu menurut guru pembimbing, siswa yangamg sendiri
dengan kemauan sendiri sangat berbeda sekali sprkmeselingnya bila
dibandingkan dengan siswa yang disuruh olah pilaak Hal ini dapat
dilhat dari keaktifan siswa selama proses kongelfBiswa yang datang
dengan kemauan sendiri akan cenderung lebih taerbukntuk
menceritakan permasalahan yang dialaminya. Sedangkiswa yang
disuruh oleh pihak lain biasanya lebih tertutupehiSgga guru

pembimbing harus aktif dalam proses konseling.

Tabd XIII : Faktor kondis siswa yang mempengar uhi pelaksanaan layanan

konsaling individual berdasarkan hasil angket siswa

NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH

PERTANYAAN PENELITIAN YA TIDAK

F % F % N P

1 Saya menemui guru pembimbing karena

disuruh oleh guru mata pelajaran 10 | 33.3 20 66.7 30 | 100%
2 Setiap mengalami suatu permasalahan, saya

langsung menemui guru pembimbing 15 |50 15 50 30 | 100%
3 Saya merasa, menemui guru pembimhbing

adalah hal vyang tidak tepat dalam

menyelesaikan masalah 6 20 24 80 30 | 100%
4 Saya keruangan BK atas kemauan gaya

sendiri 14 | 46.7 16 53.4 30 | 100%
5 Saya datang keruangan BK, karena sSaya

yakin masalah yang saya hadapi ak&b | 83.3 5 16.7 30 | 100%

mendapat jalan keluarnya
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Saya menceritakan masalah saya kef
guru pembimbing, karena guru pembimbi
bias menjaga kerahasiaan saya

ada

ng
26

86.7

13.3

30

100%

Saya merasa guru pembimbing sudah ba
dalam melaksanakan layanan konsel
individual untuk pengentasan masalah

AgUS
ing
23

76.7

23.3

30

100%

Saya menceritakan masalah saya kef
guru pembimbing atas kemauan s
sendiri

ada

V2L

70

30

30

100%

Saya ragu-ragu menceritakan masalah
kepada guru pembimbing

saya
17

56.7

13

43.3

30

100%

10

Saya datang ke ruangan BK, hanya in
cerita-cerita saja kepada guru pembimbin

gin
g9

30

21

70

30

100%

11

Guru pembimbing memanggil sisv
berdasarkan dari hasil ujian yang sg
peroleh

va

\YEG

53.4

14

46.7

30

100%

12

Setelah saya menceritakan masalah ke
guru pembimbing, perasaan saya men
lega

Dada
api

80

20

30

100%

13

Saya dipanggil oleh guru pembimbi
dikarenakan saya melanggar peratu
sekolah

ng
raxo

66.7

10

33.3

30

100%

14

Setelah saya menemui guru pembimb
saya merasakan ada perubahan pada
saya

ng,
Qi

80

20

30

100%

15

Saya akan menemui guru pembimbi
apabila masalah yang saya hadapi tidak
saya atasi sendiri

ng,
hi2d

80

20

30

100%

16

Saya tidak suka mengikuti layan
konseling individual, karena hany
memberikan nasehat-nasehat saja.

an
a20

66.7

10

33.3

30

100%

17

Saya ke ruangan BK di suruh oleh orang

tua

6.7

28

93.3

30

100%

18

Saya akan menemui guru pembimbi

ng,
[ 22

apabila masalah saya sudah sangat bera

73.3

26.7

30

100%

Berdasarkan hasil pengolahan angket maka dagatatiui bahwa

mengenai menemui guru pembimbing adalah hal yatak tiepat. Dapat

diketahui 6 orang (20%) yang menjawab “ya” dan 24dng (80%) yang

menjawab “tidak”. Jadi dari keterangan di atas tapketahui bahwa

menemui guru pembimbing adalah hal yang tepat untekyelesaikan

masalah.
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Kemudian siswa mengikuti konseling individual kaeryakin
masalahnya akan mendapat jalan keluarnya. Bergasaidsil pengolahan
angket apat diketahui 25 orang (83.3%) yang merjdiya” dan 5 orang
(16.7%) yang menjawab “tidak”. Jadi dari keterangdin atas dapat
diketahui bahwa dengan mengikuti layanan konseimtividual siswa
akan menemukan jalan keluar dari permasalahandiafami.

Siswa datang menemui guru pembimbing karena yakin
kerahasiaannya dapat terjaga. Diketahui 26 oraBg¥8) yang menjawab
“va” dan 4 orang (16.7%) yang menjawab “tidak”. iJddpat diketahui
bahwa siswa yang datang menemui guru pembimbingnkayakin guru
pembimbing bisa menjaga kerahasiaannya.

Mengenai siswa menjadi lega setelah menceritakasalatanya
kepada guru pembimbing. Dapat diketahui 24 oraf§oj8yang menjawab
“va” dan 6 orang (20%) yang menjawab “tidak”. Jatdipat diketahui
bahwa perasaan siswa menjadi lega setelah metkeeritmasalahnya
kepada guru pembimbing.

Selanjutnya mengenai setelah menemui guru penibimiada
perubahan pada diri siswa. Dapat diketahui 24 oré®@26) yang
menjawab “ya” dan 6 orang (20%) yang menjawab Kidaadi dapat
diketahui bahwa ada perubahan pada diri siswaasetelenemui guru

pembimbing
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Selain itu siswa menemui guru pembimbing apabdavaitidak bisa
mengatasinya sendiri. Dapat diketahui 24 orang {89&hg menjawab
“va” dan 6 orang (20%) yang menjawab “tidak”. Jatdipat diketahui
bahwa siswa baru menemui guru pembimbing setelatalatanya tidak
bisa diatasi sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimhiag
pengolahan angket ke siswa dapat disimpulkan bamsvea yang datang
untuk mengikuti layanan konseling individual datasgngan keinginan
sendiri dan ada pula melalui perantara pihak Ihiamun lebih banyak
siswa yang menemui guru pembimbing di suruh olétalpilain. Setelah
siswa menemui guru pembimbing dan menceritakan g&atahan yang
dihadapinya perasaan siswa menjadi lega. Serta sivasa mendapatkan
jalan keluar dari permasalahan yang dialami setalahgikuti konseling
individual.

C. AnalisisData
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukamkupenelitian ini,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis datg telah diperoleh. Untuk
data wawancara dianalisa dengan cara kualitatiti y@d@&ngan kalimat-kalimat.
Sedangkan data angket, dianalisis dengan kuahtifatigka-angka) dan
dilengkapi dengan kualitatif (kalimat-kalimat. Bert ini adalah analisis data

yang diperoleh:
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1. Kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan lay&aaseling individual
Kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan layakanseling
individual belum bisa dikatakan baik. Hal ini dikankan pada proses
konseling guru pembimbing kurang memperhatikan gahdaahapan dalam
melaksanakan layanan konseling individual. Sehiragtgahal-hal yang belum
dilakukan dengan baik oleh guru pembimbing pada-tiep tahapan
konseling:

a. Tahap pengantaran : guru pembimbing tidak melakyt@mstrukturan,
serta tidak memperhatikan sikap duduk, jarak dukokiak mata

b. Tahap penjajakan : guru pembimbing belum melakuledfleksi, suasana
diam, dan konfrontasi.

c. Tahap penafsiran : 3 orang guru pembimbing suddbkulean penafsiran
dan 2 orang guru pembimbing lagi tidak pernah médak penafsiran.

d. Tahap pembinaan : guru pembimbing dalam mengentigs&amasalahan
siswa jarang menggunakan teknik pemberian continpprian informasi,
kursi kosong, relaksasi, desentisisasi.

e. Tahap Penilaian : Guru pembimbing tidak pernah koian penilaian dari
proses konseling yang dilaksanakan sehingga gunbipabing tidak tahu
apakah layanan konseling individual yang dilaksanaka berhasil atau
tidak

Keunggulan dalam pelaksanaan layanan konselidiyidual, guru

pembimbing bisa memegang rahasia dari permasalgag dikemukakan
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oleh siswa. Sehingga siswa tidak ragu-ragu lagiukuntmenceritakan
permasalahannya pada proses konseling.
Prayitno mengatakan bahwa proses layanan kogsglérorangan

terentang dari kegiatan paling awal sampai kegiakdir, dapat dipilah dalam
lima tahap, yaitu :

1) Tahap pengantaran (introduction)
2) Tahap penjajakan (investigation)
3) Tahap penafsiran (interpretation)
4) Tahap pembinaan (intervention)
5) Tahap penilaian (inspectidn)

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru peniong dalam
melaksanakan layanan konseling individual
a. Kepribadian guru pembimbing
Guru pembimbing sudah memiliki kepribadian yangikbuntuk
menjadi guru pembimbing. Dalam melaksanakan layakanseling
individual guru pembimbing sudah bisa mengakrakdigindengan siswa,
bergaul dengan siapa saja, serta berusaha untukgemaskan
permasalahan yang dialami oleh siswa. Dapat dildedianyak 96.7 %
siswa yang mengatakan bahwa guru pembimbing selalwyambut baik
kedatangan siswa. Selain itu 85.3 % yang mengatglkam pembimbing
selalu bertutur kata yang baik dengan siswa.
Prayitno mengatakan kriteria kepribadian konselpen{bimbing)

yaitu :
1. Bersikap wajar dan kalau dapat patut dicontoh

2 Prayitno.Layanan konseling perorangan. (Padang: FKIP UNP.2004). him 25
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2. Memiliki emosi yang stabil

3. Mandiri

4. Mawas diri

5. Berani

6. Memiliki intelegensi yang cukup tingi

b. Latar belakang pendidikan guru pembimbing
Mayoritas guru pembimbing adalah tamatan dari bmgdon dan
konseling. Hal ini menunjukkan bahwa guru pembirgbyang ada sudah
memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu bimbingam ¢tanseling. Karena
dalam memberikan layanan konseling idividual ldtelakang pendidikan
sangat mempengaruhi seorang guru pembimbing dalatalaksanakan
layanan. Hal ini dapat dilihat seorang guru pemlmglyang tamatan dari
BK lebih mengetahui ilmu-ilmu BK. Bila dibandingkadengan guru
pembimbing yang Non BK. Idealnya untuk menjadi gypembimbing
hendaklah tamatan dari bimbingan dan konseling pgaksanaan layanan
bimbingan dan konseling lebih efektif.
c. Sarana
Sarana yang digunakan untuk melaksanakan layaoasekng
individual belum memadai. Letak dan keadaan ruamgéling yang tidak
memungkinkan dilaksanakan layanan konseling, sghaimgembuat guru
pembimbing tidak nyaman untuk melaksanakan proseseting. Dari

pengolahan angket diketahui bahwa 56.7 % siswagatakan bahwa

% Dewa ketut SukardiPengantar Teori Konsdling. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1984) him 30
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letak ruangan bimbingan dan konseling kurang giisteelain itu 66.7%
siswa yang mengatakan bahwa tidak nyaman mendgyanan konseling
dengan ukuran ruangan yang ada dan 53.3 siswargangatakan tidak
nyaman dengan tata ruang BK dalam mengikuti layakanseling
individual. Hal ini berarti siswa tidak nyaman méagi konseling
individual dengan letak, ukuran dan tata ruang &bmng yang ada.

Selain dari ruangan bimbingan dan konseling, adstiasi BK juga
kurang memadai. Termasuk didalamnya aplikasi ingtntasi seperti
AUM (alat ungkap masalah) yang berguna untuk megkam
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh delasi

Ciri-ciri dari ruangan konselor adalah :

1. Ruang konseling itu harus menyenangkan dalamidat memberikan
kesan yang sama dengan situasi kelas atau pengadila

2. Ruang ditata sedapat mungkin bersifat artistikedegha, selalu dalam
keadaan bersih dan rapi.

3. Ruang hendaknya ditata sedemikian rupa sehinggaungkimkan
siswa dan konselor dalam keadaan santai, tenangl@aaai selama
proses konseling berlamgsung.

4. Ruang hendaknya mendapat penerangan (sinar) yakugp,culan
ventilasi yang cukup memadai.

5. Ruang hendaknya tidak terganggu oleh suasana kamibdi luar
ruangan.

6. Dinding ruangan dan hiasan di dalamnya dihiasi dengarna yang
lembut, dan sederhana tetapi tetap merfarik.

* Drs. Dewa Ketut Sukarddrganisasi Administrasi BK di sekolah. (Surabaya : Usaha
Nasional,1983) him 91
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d. Kondisi siswa
Siswa yang datang untuk mengikuti layanan Kamgeindividual
kepada guru pembimbing di sekolah ini biasanya sefi-referral (tidak
dengan keinginan sendiri). Ini biasanya berdasailk@oran dari guru
piket, guru mata pelajaran dan wali kelas. paddrgmasiswa takut untuk
menemui guru pembimbing. Setelah siswa menemui gembimbing dan
menceritakan permasalahan yang dihadapinya peraisaes menjadi lega.
Serta siswa merasa mendapatkan jalan keluar damagalahan yang
dialami setelah mengikuti konseling individual. Hial dapat digambarkan
dari hasil angket 80% siswa mengatakan bahwa ddtangiangan Bk
tidak dari kemauan sendiri. Selain itu 56.7% siswangatakan masih
ragu-ragu atau takut menceritakan permasalahanngpada guru

pembimbing



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menyajikan data-data yang diperdéeh lapangan
dengan alat pengumpul data berupa wawancara daketangaka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Kinerja guru pembimbing dalam melaksanakan layaramseling
individual
Guru pembimbing telah memegang asas kerahasiaaamdal
pelaksanaan layanan konseling individual, namuardgiroses konseling
individual guru pembimbing belum memperhatikan petratahapan pada
proses konseling sehingga ada hal-hal yang bellakultian dengan baik
oleh guru pembimbing pada tiap-tiap tahapan komgelyaitu tahap
pengantaran (sikap duduk, jarak duduk, kontak rdatapenstrukturan ),
tahap penjajakan (refleksi, suasana diam, dan dotasi), tahap
penafsiran, tahap pembinaan dan tahap penilaian.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru piembing dalam
melaksanakan layanan konseling individual adalah :

a. Kepribadian guru pembimbing yang sudah diandgak oleh siswa.
Hal ini tergambar dari 96.7 % siswa yang mengatasahnwa guru
pembimbing selalu menyambut baik kedatangan sisglain itu 85.3%
yang mengatakan guru pembimbing selalu bertutua kang baik

dengan siswa.



b. Latar belakang pendidikan guru pembimbing diketddalnwa 4 orang
dari 5 orang guru pembimbing adalah tamatan Sar{&13 dan
Diploma (D3) Bimbingan dan Konseling. Hanya 1 yaidgk tamatan
Bimbingan dan Konseling yaitu tamatan psikologi.c&8a umum
dikatakan baik untuk menunjang keberhasilan pefeaa layanan
konseling individual.

c. Sarana
Sarana yang digunakan untuk melaksanakan layanarselkog
individual belum memadai. Itu dilihat dari pengaahangket ke
siswa diketahui bahwa 56.7 % siswa mengatakan daletak
ruangan bimbingan dan konseling kurang strate@ga$6.7% siswa
yang mengatakan bahwa tidak nyaman mengikuti layd&oaseling
dengan ukuran ruangan yang ada

d. Kondisi siswa
Siswa yang mengikuti layanan konseling individugbMA ini adalah
lebih banyak yang datang melalui pihak lain sepgutu piket, wali
kelas dan guru mata pelajaran. Akan lebih baik d&ektif jika
kedatanagn siswa untuk mengikuti layanan konselimdjvidual
dengan kemauan sendiri.

A. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada belzesgpan untuk

beberapa pihak terkait dalam penelitian ini :



1. Pada pelaksanakan layanan koseling individual Henda guru

pembimbing hendaknya memperhatikan tahapan-tahdglam proses
konseling. Yaitu pada tahap awal memulai konsedeygerti melakukan
penstrukturan, memperhatikan jarak duduk, sikapukudian kontak
mata. Agar proses konseling dapat berjalan denfghkiifeSelain itu,
setelah melaksanakan layanan konseling individizalatkan penilaian.
Agar guru pembimbing mengetahui apakah layanan y&aigh
dilaksanakan berhasil atau tidak.

. Guru pembimbing hendaknya mengusulkan kepada kepatdah agar
ruangaan BK bisa menjadi lebih kondusif untuk mededakan layanan
konseling individual. Selain itu guru pembimbingsdimengusulkan
bantuan dana kepada komite sekolah untuk mempetbtak dan tata
ruangan BK yang ada.

. Untuk sekolah hendaknya lebih memperhatikan fasHiasilitas yang
berkenaan dengan bimbingan dan konseling sepertingan
konselingyang lebih nyaman. Kemudian administrasj S&perti AUM
(alat ungkap masalah). Ini untuk menunjang kebddmgpelayanan
bimbingan dan konseling khususnya konseling indiaid

. Kepada siswa-siswa untuk lebih memanfaatkan kebaratimbingan
dan konseling yang ada di sekolah khususnya laydwmarseling
individual. Dan siswa lebih banyak “self referraiiengikuti layanan

konseling individual tanpa harus disuruh oleh pilzak.
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